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ABSTRAK 
 

 
AGUS ASHARI. 2019. Pola  Penyapaan  dalam  Interaksi  Verbal Multilingual 

Studi     Khusus     Mahasiswa  Universitas  Muhammadiyah  Makassar.  Skripsi. 

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu 

Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Makassar. Pembimbing I Muhammad 

Akhir dan Pembimbing II Andi Adam. 

Penelitian ini mengkaji permasalahan yang mencakup bahasa sapaan apa 

saja yang  digunakan,  bagaimana  pola  penyapaan  mahasiswa  dalam  interaksi 

verbal dan faktor apa saja yang  melatar belakangi penggunaan variasi sapaan 

mahasiswa dalam interaksi verbal multilingual. Tujuan penelitian ini yakni 

mengetahui  bahasa  sapaan  yang  digunakan  dalam  tuturan mahasiswa dalam 

interaksi verbal, kedua mendeskripsikan pola penyapaan mahasiswa dalam 

interaksi verbal, dan ketiga mendeskripsikan faktor-faktor yang melatar belakangi 

penggunaan variasi sapaan bahasa Indonesia mahasiswa dalam interaksi verbal 

multilingual di kampus Universitas Muhammadiyah Makassar. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif kualitatif, pendekatan dalam  penelitian  ini  adalah  pendekatan 

teoritis dan pendekatan metodologis, secara teoritis penelitian ini pendekatan 

sosiolinguitik, secara metodologis penelitian ini menggunakan metode penelitian 

diskriptif kualitatif. Data diperoleh dari tuturan lisan mahasiswa menggunakan 

teknik yang berupa teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat. 

Hasil penelitian ini adalah variasi sapaan mahasiswa dapat dibedakan 

menjadi  kata  sapaan  yang  berupa  sapaan  kata  ganti  orang  kedua  tunggal 

(Ko, Mu, Ka, Ma, Kie, Ta), sapaan kekerabatan (Daeng, Mas, Dara, Kak, Kanda, 

Dek, Cika,  Sodara, anak-anak),  sapaan  mesra  (Sayang, Say, Sist, Beb),   sapaan 

nama  diri  (Tuti, Rahmat, Rian, Wen,  Jun, Keti, Bos). Pola  sapaan  yang  dapat 

berupa sapaan berpola utuh, variasi utuh, sebagian, dan tak utuh. Serta faktor- 

faktor   yang   mempengaruhi penggunaan   pola   atau   variasi  penyapaan   pada 

mahasiswa dalam interaksi verbal di Kampus Universitas Muhammadiyah 

Makassar adalah faktor usia, jenis kelamin, dan status sosial. 
 

Kata kunci: Pola penyapaan, Interaksi verbal, Studi khusus mahasiswa 
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BAB I 

 
PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 
 

Manusia sebagai mahluk sosial yang hidup berdampingan dan saling 

membutuhkan satu sama lain. Oleh karenanya, manusia saling berinteraksi yang 

akan terus terjalin melalui komunikasi menggunakan bahasa. Bahasa sebagai alat 

komunikasi digunakan oleh anggota masyarakat untuk berinteraksi, dengan kata 

lain interaksi atau segala macam kegiatan komunikasi di dalam masyarakat 

dipandang sangat penting. Penggunaan bahasa oleh suatu masyarakat dalam 

berinteraksi dapat dilakukan secara lisan maupun tertulis di manapun dan 

kapanpun  yang dapat  terjadi di mana saja, seperti di rumah, di pasar, kantor 

ataupun lingkungan kampus. 

Bahasa mempunya fungsi yang sangat penting bagi manusia, terutama 

fungsi komunikasi. Bahasa  merupakan  alat  interaksi sosial atau alat komunikasi 

manusia. Dalam setiap kegiatan, bahasa dapat memberikan informasi berupa 

pikiran, gagasan, maksud dan perasaan secara langsug. Komunikasi adalah 

penyampaian pesan dan maksud dari seseorang kepada orang lain melalui bahasa. 

Timbulnya ragam bahasa atau variasi bahasa disebabkan adanya penutur untuk 

memilih bahasa sesuai dengan situasi dalam konteks sosialnya. Ragam bahasa 

adalah variasi bahasa yang timbul karena pemakaian yang berbeda, topik yang 

dibicarakan berbeda serta medium pembicaraan berbeda pula. 

Bahasa merupakan alat komunikasi, identitas serta alat pemersatu bangsa. 

 
Suatu bangsa bisa saja memiliki dialek yang berbeda-beda. Dialek dan variasi 

 
 
 

 
1
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dapat terbentuk oleh karena faktor geografis (tempat/daerah yang berbeda-beda), 

faktor sosial (dalam pergaulan sehari-hari/dalam suatu kelompok pergaulan), atau 

pun oleh karena faktor yang lainnya. Perbedaan dialek yang satu dengan yang 

lainnya dapat dilihat berdasarkan kosa kata, tata bahasa, dan pengucapannya. 

Ekstensi bahasa dalam hidup dan kehidupan di dunia ini memegang peran 

penting sebab bahasa dalam kehidupan sosial adalah dua hal yang tidak mungkin 

dapat dipisahkan. Demikian juga bahasa dapat merupakan salah satu wujud dari 

kegiatan dalam kehidupan sosial manusia, tidak mungkin dapat dibayangkan 

apabila dalam kehidupan ini tidak disertai dengan bahasa sebagai sarana 

komunikasi antar individu dengan individu, antar kelompok dengan kelompok dan 

bangsa dengan bangsa yang lainnya. 

Tak terkecuali kampus merupakan tempat yang sangat erat kaitannya 

dengan sarana komunikasi.  Kampus merupakan salah satu tempat  yang sangat 

kompleks yang di dalamnya terdapat  berbagai macam individu  yang tentunya 

sangat sering dijumpai orang yang bertransaksi, entah pimpinan yang memberikan 

arahan   kepada   bawahannya,   dosen   memberikan   matakuliah   kepada   maha 

siswanya, mahasiswa berbincang kepada sesama rekannya dan masih manyak lagi 

interkasi yang mungkin terjadi. Dalam proses komunikas warga kampus dituntut 

untuk selalu melakukan komunikasi yang baik. Hal itu menandakan kayanya 

interaksi dalam berbahasa terlebih lagi perpaduan antar budaya masyarakatnya 

yang  berasal dari berbagai daerah, sehingga menarik untuk dikaji. 

Kajian  tentang  bahasa  yang  dihubungkan  dengan  faktor  sosial  (seperti 

suku,  agama,  interaksi  sosial,  dan  sebagainya)  merupakan  suatu  kajian  yang



3  
 
 
 
 
 

 

sangat menarik. Hal ini disebabkan oleh luasnya objek penelitian yang menarik 

dan dapat  terus  dikaji.  Hudson  (1996:  1-2)  menyatakan  bahwa  sosiolinguistik 

mencakupi bidang kajian yang sangat luas, tidak hanya menyangkut wujud formal 

bahasa   dan   variasinya,   namun   juga   penggunaan   bahasa   di   masyarakat. 

Penggunaan bahasa tersebut mencakupi faktor kebahasaan dan faktor non- 

kebahasaan, misalnya faktor hubungan antara penutur dan mitra tuturnya. Dengan 

demikian dapat dipahami bahwa pada kelompok masyarakat  terdapat  nilai-nilai 

sosial dan budaya  yang khusus pada penggunaan  bahasa mereka  yang berbeda 

dengan kelompok masyarakat lainnya. 

Bahasa mempunyai ragam atau variasi yang digunakan oleh masyarakat 

penuturnya.  Latar  belakang  sosial,  budaya,  dan situasi,  masyarakat  tutur dapat 

menentukan   penggunaan   bahasanya.   Situasi   kebahasaan   pada   masyarakat 

bilingual (dwibahasa)  ataupun multilingual  (multibahasa)  sangat menarik untuk 

diteliti dalam pandangan sosiolinguistik. Adanya beberapa bahasa dalam interaksi 

verbal,   serta   perkembangan   bahasa   pada   masyarakat   membuat   penelitian 

pada bidang   ini   selalu   menarik   untuk   terus   diteliti.   Menurut   Fishman 

dalam Mutmainnah  (2016: 2) pemilihan penggunaan  bahasa oleh penutur tidak 

terjadi secara   acak,   melainkan   harus   mempertimbangkan   beberapa   faktor, 

antara  lain siapa yang berbicara, siapa lawan bicaranya, topik apa yang sedang 

dibicarakan, dan di mana peristiwa tutur itu terjadi. 

Setiap kelompok masyarakat  mempunyai sistem interaksi antarindividu. 

Sistem interaksi itu berbeda-beda antara satu kelompok masyarakat dan kelompok 

masyarakat  yang  lain.  Perbedaan  itu  pada dasarnya ditentukan oleh peraturan
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sosial setiap kelompok masyarakat. Dengan demikian, komunikasi yang terjadi 

antanndividu itu, baik yang saling kenal maupun yang tidak saling kenal, biasanya 

mengikuti sistem tertentu. 

Sosiolinguistik  berguna  bagi  kehidupan  praktis  sangat  banyak,  sebab 

bahasa sebagai alat komunikasi verbal manusia, tetunya mempunyai aturan-aturan 

tertentu.  Dalam  penggunaanya  sosiolinguistik  memberikan  pengetahuan 

bagaimana cara menggunakan bahasa. Sosiolinguistik menjelaskan bagaimana 

menggunakan bahasa itu dalam aspek atau segi sosial tertentu. Chaer (2010:7) 

Sosiolinguitik akan memberikan pedoman kepada kita dalam 

berkomunikasi dengan menujukkan bahasa, ragam bahasa atau gaya bahasa apa 

yang harus digunakan jika berbicara dengan orang tertentu. Jika kita adalah anak 

dalam suatu keluarga, tentu kita harus menggunakan ragam/gaya bahasa yang 

berbeda jika lawan bicara kita adalah ayah, ibu kakak, atau adik. Jika kita seorang 

murid, tentunya kita harus menggunakan ragam atau gaya bahasa yang berbeda 

pula terhadap guru, terhadap teman sekelas, atau terhadap sesama murid yang 

kelasnya lebih tinggi. Sosiolinguistik juga menujukkan bagaimana kita harus 

berbicara bila kita berada di dalam masjid, di ruang perpustakaan, di taman, di 

pasar, atau bahkan di lingkungan kampus. 

Oleh karena itu, bantuan sosiolinguistik dalam menjalankan penggunaan 

kata  ganti  sangat  penting.  Kita  ambil  contoh  konkret,  seeorang  dosen  bila 

berbicara dengan mahasiswanya di ruang kuliah akan menyebut dirinya sendiri 

dengan kata ganti saya. Begitu juga para mahasiswa tersebut.   Untuk menyapa 

mahasiswanya sang dosen umumnya tidak menggunakan kata ganti kamu atau
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engkau, anda atau saudara terhadap sang dosen; melainkan kata bapak. Andaikan 

ada  mahasiswa  yang  menggunakan  kata  kamu,  engkau,  anda  atau  saudara 

terhadap sang dosen, tentu situasinya sangat istimewa sekali. 

Sehingga dalam pemakaian suatu bahasa atau penyapaan dapat tepat, dan 

khususnya di dalam lingkungan kampus pemakaian bahasa yang baik dan benar 

sangat diharapkan. Walaupun banyak variasi atau pola bahasa yang digunakan 

masyarakat kampus dikarenakan ada faktor yang ada sehingga terdapat variasi 

atau pola penyapaan dalam komunikasi di dalam lingkungan kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

Kata sapaan digunakan untuk menegur sapa orang yang diajak berbicara. 

Sistem penggunaan kata sapaan dalam suatu bahasa dengan bahasa yang  lain 

tentulah berbeda. Oleh karena itu, penggunaan  kata sapaan dalam suatu bahasa 

dapat mencerminkan sistem interaksi sosial masyarakat penuturnya. Hal ini  dapat 

terjadi karena tiap-tiap budaya memiliki kaidah bahasa dan nilai masyarakat yang 

berbeda. Perbedaan ini membawa konsekuen bagi orang yang akan mempelajari 

dan menggunakannya dalam tindak komunikasi.   Kata sapaan berguna sebagai 

ajakan bercakap, teguran, ucapan, serta penggunaan kata yang berbeda sesuai sifat 

hubungan di antara pembicara itu, seperti: anda, ibu, bapak, adik, kakak, dan 

sebagainya. 

Tulisan ini membahas sistem penyapaan bahasa Indonesia yang digunakan 

di Makassar oleh warga kampus Universitas Muhammadiyah Makassar. Lingkup 

pembahasan dibatasi pada pola penggunaan kata penyapa pada hal-hal yang 

berkaitan dengan kendala sosial dalam kegiatan pemilihan jenis katan penyapa
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yang sesuai, berikut variasinya. Seperti pengaruh oleh identitas pribadi dan 

identitas sosial para peserta tindak ujaran serta sifat dan jenis hubungan peran 

yang ada di antara mereka itu. 

Fenomena penggunaan bentuk-bentuk sapaan dalam interaksi mahasiswa, 

tentunya beragam. Penggunaan bentuk sapaan yang digunakan mahasiswa akan 

lebih menarik untuk dikaji lebih lanjut, Maka dari itu penulis tertarik untuk 

menelitih   masalah tersebut, selain sadar akan pentingnya penggunaan bahasa 

sebagai sarana penyampaian informasi dan pemakaian bahasa, serta ingin 

mengertahui variasi atau pola penyapaan dalam lingkungan kampus. Dalam 

penelitian   ini   menggunakan   pendekatan   sosiolinguistik.   Berdasarkan   latar 

belakang  tersebut  maka penulis  tertarik  untuk  mengkaji penelitian  ini dengan 

judul “Pola Penyapaan dalam Interaksi Verbal Multilingual Studi Khusus 

Mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar”. 

B.  Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, yang menjadi fokus dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.   Apa saja bahasa sapaan yang digunakan dalam tuturan mahasiswa dalam 

interaksi verbal multilingual di kampus Universitas Muhammadiyah 

Makassar? 

2.   Bagaimanakah pola penyapaan bahasa Indonesia mahasiswa dalam interaksi 

verbal multilingual di kampus Universitas Muhammadiyah Makassar? 

3.   Faktor-faktor apa saja yang melatar belakangi penggunaan pola atau variasi 

penyapaan  bahasa   Indonesia   pada   mahasiswa   dalam   interaksi  verbal
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multilingual di kampus Universitas Muhammadiyah Makassar? 

 
C. Tujuan Penelitian 

 
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1.   Mengetahui   bahasa  sapaan  yang  digunakan   dalam  tuturan mahasiswa 

dalam interaksi verbal multilingual di kampus Universitas Muhammadiyah 

Makassar. 

2. Mendeskripsikan dan menjelaskan pola penyapaan bahasa Indonesia 

mahasiswa dalam interaksi verbal multilingual di kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

3. Mendeskripsikan dan menjelaskan faktor-faktor yang melatar belakangi 

penggunaan pola atau variasi penyapaan bahasa Indonesia mahasiswa dalam 

interaksi verbal multilingual di kampus Universitas Muhammadiyah 

Makassar.
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D. Manfaat Penelitian 

 
Suatu penelitian dilakukan untuk mendapatkan suatu manfaat. Perumusan 

mengenai manfaat  penelitian sering  diperlukan  dan hal itu  biasanya dikaitkan 

dengan masalah yang bersifat praktis. Adapun manfaat yang dapat dipetik dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1.     Manfaat Teoretis 

 
Hasil penulisan ini diharapkan dapat memberi pengetahuan baru bagi 

pembaca dalam menganalisis atau mengembangkan pola penyapaan dalam 

interaksi verbal multilingual studi khusus mahasiswa ditinjau dari aspek 

sosiolinguistik  yakni mengkaji  hubungan masyarakat  dan bahasa.  Selain  itu, 

juga diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi pengembangan 

kajian sosiolinguistik sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya. 

2.     Manfaat Praktis 

 
Penulisan  ini  secara  praktis  diharapkan  dapat  memberikan  konstribusi 

yang berarti bagi semua orang di bidang bahasa. Bagi para pembaca diharapkan 

penulisan ini menjadi tambahan pengetahuan tentang  pola penyapaan dalam 

interaksi  verbal  multilingual.  Penulisan  ini  juga diharapkan  dapat  dijadikan 

bahan pertimbangan dalam hal pengajaran bahasa dan juga landasan kajian teori 

pada penelitian yang sejenis. 



 

 
 

 

BAB II 

 
KAJIAN PUSTAKA DAN KERANGKA PIKIR 

A.  Kajian Pustaka 

Kajian  pustaka  yang  diuraikan  dalam  penelitian  ini  pada  dasarnya 

dijadikan acuan untuk mendukung dan memperjelas penelitian ini dan kerangka 

teori yang dianggap relevan dengan penelitian ini diuraikan sebagai berikut. 

1.   Penelitian yang Relevan 

 
Jurnal Humaniora Ridha Mashudi Wibowo (2015) “Dinamika Bentuk- 

bentuk Sapaan sebagai Refleksi Sikap Berbahasa Masyarakat Indonesia”. 

Tulisan ini bertujuan untuk  mendeskripsikan  bentuk sapaan yang digunakan 

oleh masyarakat, menguraikan sikap dan struktur logika pemakaian bentuk 

sapaan, dan menguraikan aktualisasi dan dinamika pemakaian bentuk-bentuk 

sapaan dalam masyarakat. populasi data diperoleh dari sejumlah mahasiswa, 

dengan asumsi bahwa selain mereka termasuk tingkat usia yang amat produktif 

dalam  menggunakan  sapaan,  juga dimungkinkan  mereka  memiliki kekayaan 

bentuk sapaan dan atau penyapaan. Dengan menggunakan pendekatan 

sosiolinguistik  mengenai  tindak  tutur,  data  diperoleh  dengan  metode  simak 

dalam betuk kuesioner dan kartu data. Dari sejumlah kuesioner semitertutup 

diperoleh hasil berupa pemetaan bentuk-bentuk sapaan yang umum digunakan 

oleh masyarakat,  latar belakang pemakaian bentuksapaan dalam  masyarakat, 

serta   aktualisasi  dan  dinamika   penggunaan   bentuk-bentuk   sapaan  dalam 

masyarakat bahasa Indonesia. 
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Penelitian Ekayanti (2016), dengan judul penelitian “Variasi Bahasa 

Indonesia dalam Komunikasi Siswa SMK Negeri 1 Pasimasunggu Kabupaten 

Selayar”. Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan variasi bahasa Indonesia 

dalam komunikasi siswa SMKN 1 Pasimasunggu. Penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif    dengan sumber data diperoleh melalui obeservasi 

(pengamatan),  perekaman,  percakapan  atatu  metode  cakap.  Hasil  penelitian 

yang diperoleh menemukan ragam variasi bahasa yaitu variasi bahasa dari segi 

penutur, dari segi pemakaian atau penggunaan, variasi bahasa dari segi 

keformalan (ragam baku, ragam resmi, ragam usaha, ragam santai dan ragam 

akrab), dan variasi dari segi sarana. 

Penelitian Oviana Dyah Puspitasari (2013), berjudul “Penggunaan Ragam 

Sapaan di Kalangan Remaja Desa Lorjurang Rt O6 Rw X Kelurahan Pulisen 

Kecamatan Boyolali”. Tujuan penelitian ini  adalah mengetahui bahasa sapaan 

yang  digunakan  dan  faktor-faktor  apa  yang  melatarbelakangi  penggunaan 

bahasa sapaan dalam tuturan anak remaja di Desa Lorjurang RT 06 RW X 

Kelurahan Pulisen Kecamatan Boyolali. Jenis penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Pengumpulan data dengan menggunakan teknik teknik simak libat 

cakap dan catat. 

Terakhir penelitian yang dilakukan oleh Miranti Relawati (2012), 

“Penggunaan Ragam Bahasa Sapaan yang digunakan Anak Kos Desa Pabelan 

Kartasura Sukoharjo.” Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Muhammadiyah Surakarta, penelitian ini bertujuan   untuk mengetahui bahasa 

sapaan  yang  digunakan  dalam  tuturan  seputar  anak  kos  di  desa  Pabelan
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Kecamatan Kartasura Kabupaten Sukoharjo. Dengan metode kualitatif. Objek 

penelitian ini adalah penggunaan kata sapaan pada percakapan di kalangan anak 

kos yang kos diwilayah Desa Pabelan Kecamatan Kartasura Kabupaten 

Sukoharjo. 

2.   Sosiolinguistik 
 

Sosiolinguistik    merupakan    ilmu    antar    disiplin    antara    sosiologi 

dan linguistik.  Dua  bidang  ilmu  empiris  yang   mempunyai  kaitan  sangat 

erat, Chaer (2010). Menurut para ahli, sosiologi adalah kajian yang objektif dan 

ilmiah mengenai manusia   di dalam   masyarakat,   dan   mengenal   lembaga- 

lembaga,   serta   proses sosial yang terjadi dalam masyarakat tersebut. 

Soiolinguistik lazim didefinisikan sebagai ilmu yang mempelajari ciri dan 

berbagai variasi bahasa, serta hubungan di antara bahasawan dengan ciri fungsi 

variasi bahasa itu di dalam suatu masyarakat bahasa, Kridalaksana dalam Chaer 

(2010).  Sementara linguistik adalah bidang ilmu yang mempelajari bahasa, atau 

bidang ilmu antar disiplin  yang  mempelajari bahasa  dalam kaitannya dengan 

penggunaan bahasa itu sendiri di dalam masyarakat. 

Sebagai objek dalam kajian sosiolinguistik, bahasa tidak dapat dilihat atau 

ditelaah   sebagai   bahasa   menurut   pengertian   para   ahli   linguistik   umum, 

melainkan harus dilihat atau ditelaah sebagai sarana interaksi atau komunikasi 

yang terjadi dalam masyarakat itu sendiri. 

Analisis kaum struktural semata-mata berorientasi pada bentuk, tanpa 

mempertimbangkan bahwa satuan-satuan bahasa disamping bersifat lingual juga 

memiliki sifat ekstralingual. Konsep masyarakat homogen menjadi pegangan
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kaum strukturalis membawa konsekuensi tidak turut dipertimbangkannya 

berbagai variasi bahasa. Bagi sosioliguis masyarakat bahasa selalu bersigat 

heterogen,  dan bahasa  yang  digunakan selalu  menunjukkan  berbagai  variasi 

internal sebagai akibat keberagaman latar belakang sosial budaya penuturnya. 

Mengutip pendapat Fishman, Mengatakan bahwa sosiolinguistik sebagai 

cabang linguistik berusaha menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan 

korelasi ciri-ciri  variasi  bahasa dengan ciri-ciri  sosial kemasyarakatan.  Oleh 

karena itu, sosioliguistik adalah ilmu yang mempelajari ciri dan fungsi berbagai 

variasi bahasa, serta huungan diantara bahasa dengan ciri dan fungsinya tersebut 

dalam satu masyarakat bahasa. Ghofur (2013:262). 

Sosiolinguistik sebagai objek dalam bahasa tidak   dikaji dari struktur 

internal seperti morfologi, sintaksis maupun fonologi yang tercakup dalam 

wahana      linguistik,      tetapi     sebagai      sarana      komunikasi      di dalam 

masyarakat manusia. Untuk itu bahasa dapat juga didekati melalui kajian 

eksternal yang menitik beratkan pada pengkajian bahasa dengan dimensi 

kemasyarakatan yang dikenal dengan sebutan sosiolinguistik. 

Lebih  lanjut  Ferdinand  De  Sausure  mengisyaratkan  bahwa  ternyata 

dimensi kemasyarakatan bukan hanya memeberi “makna” kepada bahasa, tetapi 

juga menyebabkan terjadinya ragam-ragam bahasa. Ragam-ragam bahasa ini 

bukan hanya menunjukkan adanya perbedaan sosial dalam masyarakat, tetapi 

juga memberi indikasi mengenai situasi berbahasa, dan mencerminkan tujuan, 

topik,   kaidah,   dan   modus-modus   penggunaan   bahasa.   Dengan  demikian 

dimensi kemasyarakatan yang melahirkan ragam bahasa dikarenakan penutur
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yang  heterogen  akan  dapat  dipahami  bila  kajian  internal  struktur  linguistik 

menjadi penopang kajian eksternal struktur bahasa. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa pemakaian bahasa dalam komunikasi bukan 

hanya  ditentukan  oleh  faktor-faktor  linguistik,  melainkan  juga  oleh faktor- 

faktor non linguistik.  Faktor-faktor nonlinguistik  yang  berpengaruh terhadap 

pemakaian  bahasa  boleh  jadi  dikarenakan  adanya  perbedaan  status  sosial, 

tingkat pendidikan, usia dan bahkan jenis kelamin. Disamping itu, faktor situasi 

yang merujuk pada “who speak what language to whom, when and to what end” 

menjadikan faktor nonlinguistik mengambil peranan dalam penggunaan bahasa. 

Singkatnya, siapa berbicara dengan bahasa, apa, kepada siapa, kapan, di mana 

dan mengenai masalah apa yang merupakan persoalan sosiolinguistik. 

Sosiolinguistik memandang bahasa tidak hanya sebagai alat komunikasi 

atau alat untuk menyampaikan pikiran. Karena, yang menjadi sorotan dalam 

sosiolinguistik adalah siapa yang berbicara, menggunakan bahasa apa, kepada 

siapa,  kapan  dan  apa  tujuannya.  Pandangan  sosiolinguistik  terhadap  bahasa 

dapat dilihat dari fungsi-fungsi bahasa melalui sudut pandang penutur, 

pendengar, topik, kode dan amanat pembicaraan. 

Dilihat dari sudut penutur, bahasa berfungsi personal atau pribadi. 

Maksudnya, si penutur menyatakan sikap terhadap apa yang dituturkannya. 

Dilihat dari segi pendengar, bahasa berfungsi direktif, yaitu mengatur tingkah 

laku   pendengar.   Disisi   lain   Finnochiaro   (1974)   dan   Halliday   (1973) 

menyebutnya  fungsi  retorikal.  Dalam  hal  ini,  bahasa  tidak  hanya membuat 

si  pendengar  melakukan  sesuatu,  tetapi  melakukan  kegiatan  yang sesuai
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dengan yang dimaui si pembicara. 

 
3.   Interaksi Verbal 

 
Setiap interaksi senantiasa di dalamnya mengimplikasikan adanya 

komunikasi antarpribadi, begitu juga sebaliknya setiap komunikasi antarpribadi 

senantiasa mengandung interaksi di dalamnya. Sulit untuk memisahkan antara 

keduanya. Atas dasar tersebut, maka Shaw dalam Ali (2010) mengumukan 

bentuk-bentuk interaksi sebagai berikut. 

a. Interaksi verbal merupakan salah satu bentuk interaksi yang terjadi apabila 

dua orang   atau   lebih   melakukan   kontak   satu   sama   lain   dengan 

menggunakan alat-alat artikulasi. Proses tersebut terjadi dalam bentuk 

percakapan satu sama lain. 

b. Interaksi fisik ialah salah satu bentuk interaksi yang terjadi jika ada dua 

orang atau lebih melakukan kontak dengan menggunakan bahasa-bahasa 

tubuh. Contoh interaksi ini : posisi tubuh, ekspresi wajah, gerak-gerik tubuh 

dan kontak mata. 

c. Interaksi emosional adalah salah satu bentuk interaksi yang terjadi jika 

individu melakukan kontak satu sama lain dengan melakukan curahan 

perasaan.  Contoh  interaksi  ini  :  mengeluarkan  air  mata  sebagai  tanda 

sedang bersedih, haru atau bahkan terlalu bahagia. 

Setelah melihat apa yang dikemukakan oleh Shaw tentang interaksi verbal 

hal itu tidak jauh berbeda dengan informasi yang diperoleh dari KBBI Daring 

tentang interaksi verbal “hubungan antara orang yang satu dan yang lain dengan 

menggunakan bahasa”. 
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Menarik kesimpulan dari kedua pendapat di atas interaksi verbal ini terjadi 

apabila ada dua orang atau  lebih saling  berinteraksi antar  yang  lain dengan 

menggunakan alat-alat artikulasi atau dengan hal ini terjadi percakapan dengan 

menggunakan bahasa atau dengan kata lain mereka saling berkomunikasi. 

Hardjana (2003) kemudian mengemukakan bahwa komunikasi verbal adalah 

komunikasi yang menggunakan kata-kata, entah lisan maupun tertulis.  Simbol 

atau pesan verbal adalah semua jenis simbol yang menggunakan satu kata atau 

lebih. Bahasa dapat juga dianggap sebagai sistem kode verbal, Mulyana (2005). 

Bahasa dapat didefinisikan sebagai seperangkat simbol, dengan aturan untuk 

mengkombinasikan simbol-simbol tersebut, yang digunakan dan dipahami suatu 

komunitas. 

Beragamnya bahasa geografis dan sosial merujuk pada setiap kelompok 

masyarakat dalam berinteraksi terhadap sesamanya menggunakan sekurang- 

kurang  dua komponen  yaitu,  peserta dan bahasa,  Sumampouw  (2000:  220). 

Peserta dalam interaksi verbal yaitu pembicara (P1) dan mitra bicara (P2). 

Salah satu aspek yang penting dalam interaksi verbal adalah sistem penyapaan, 

sebagai pewujudan saling menghormati 

4.   Multilingual 
 

Multilingual adalah masyarakat yang mempunyai beberapa bahasa. Atau 

menurut  KBBI  Daring  multilingual  yaitu  mampu  memakai  lebih    dari  dua 

bahasa.   Masyarakat   yang   demikian   terjadi   karena   beberapa   etnik   ikut 

membentuk masyarakat sehingga dari segi etnik bias dikatakan sebagai 

masyarakat majemuk (plural society). 
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Adanya perkembangan bahasa dari monolingual kemudian menjadi 

bilingual yang pada akhirnya menjadi multilingual disebabkan banyak faktor. 

Perkembangan teknologi komunikasi, adanya globalisasi, dan pesatnya dunia 

pendidikan menyebabkan kebutuhan masyarakat mengenai bahasa mengalami 

pergeseran serta kemajuan jaman secara tidak langsung membaurkan antar 

bahasa. 

Dalam sejarah terbentuknya bahasa yang aneka bahasa kita   melihat 

setidak-tidakanya ada 4 pola yaitu melalui migrasi, penjajahan, federasi dan 

keanekabahaan di wilayah perbatasan. 

a. Migrasi 

 
Migrasi atau perpindahan penduduk yang menimbulkan masalah 

kebahasaan hakikatnya dapat dibagi menjadi 2 jenis. Jenis pertama adalah 

sekelompok besar penduduk yang melebarkan sayap ke wilayah lain yang 

sudah dihuni oleh kelompok-kelompok lain. Jenis kedua terjadi jika 

sejumlah kecil anggota etnik  memasuki wilayah  yang  sudah di bawah 

control nasional lainnya. 

b. Penjajahan 

 
Dalam proses penjajahan control itu dipegang oleh sejumlah orang yang 

relative sedikit dari nasionalitas pengontrol di wilayah baru itu. 

c. Federasi 

 
Penyatuan berbagai etnik atau nasionalitas di bawah control politik satu 

 
Negara. 

 
d. Keanekabahasaan di wilayah perbatasan
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Asal mula keanekabahasaan biasa terjadi di wilayah perbatasan akibat di 

perbatasan bias terjadi ada penduduk yang jadi warga Negara A tetapi 

secara sosiokultural menjadi warga Negara B. 

5.   Fungsi Bahasa dalam Sosiolinguistik 

 
Secara  tradisional  kalau  ditanyakan  apakah  bahasa  itu,  akan  dijawab 

bahwa  bahasa  adalah  alat  untuk  berinteraksi atau  alat  untuk  berkomunikasi 

dalam arti, alaat untuk menyampaikan pikiran, gagasan, konsep, atau juga 

perasaan. Konsep bahwa bahasa adalah alat untuk menyampaikan pikiran sudah 

mempunyai sejarah yang panjang jika kita menelusuri sejarah studi bahasa pada 

masa lalu. Fungsi bahasa sendiri dilihat  dari segi topik ujaran ini berfungsi 

eferensial. Finnochiaro (1974) dan Halliday (1973) menyebutnya 

representational, sedangkan Jacobson (1960) menyebutnya fungsi kognitif, ada 

juga   yang   menyebutnya   fungsi  denotatif  atau   fungsi  informatif.   Fungsi 

referensial  inilah  yang  melahirkan  paham  tradisional  bahwa  bahasa  itu  alat 

untuk menyatakan pikiran, untuk menyatakan bagaimana pendapat si penutur 

mengenai dunia di sekelilingnya. 

Fungsi bahasa sendiri apabila dilihat  dari kode yang digunakan adalah 

berfungsi metalingual atau metalinguistk, Jacobson (1960), dan Finnocchiaro 

(1974). Artinya bahasa itu digunakan untuk membicarakan bahasa itu sendiri. 

Fungsi bahasa lainnya dapat kita lihat dari segi amanat (pesan yang akan 

disampaikan), di mana bahasa berfungsi imajinatif, Halliday (1973) dan 

Finnochiaro  (1974)  menyebutnya  fungsi  poetic  speech.  Wujud  dari  poetic 

speech  ini  berupa  karya  seni  seperti  puisi,  cerita,  dongeng,  llucon,  dan
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sebagainya. Sehingga kalau kita simpulkan, peranan sosiolinguistik terhadap 

bahasa ini pada intinya menilai bahasa tidak sekedar alat untuk berkomunikasi 

atau  menyampaikan gagasan,  tetapi lebih  jauh  dan  lebih  kompleks dari itu. 

Sosiolinguistik membuat kita tau bahwa bahasa itu dinamis, tidak terpaku pada 

satu ukuran, tetapi harus melihat hal-hal lain yang berhubungan dengan bahasa 

itu sendiri, dalam hal ini adalah sisi sosialnya. 

Melalui sosiolinguistik, kita dapat memahami bahasa tidak dengan sudut 

pandang  yang  kaku.  Lebih  lanjut  dengan adanya kajian sosiolinguistik,  kita 

tidak bisa menghakimi bahasa dengan sesuka hati. Kita juga tidak bisa menilai 

atau menetapkan suatu bahasa itu kasar atau tidak, beresteti atau tidak, dan 

sebagainya. Dengan sosiolinguistik, kita lebih bisa menghargai keunikan setiap 

bahasa. 

6.   Variasi dan Jenis Bahasa 

 
Ragam bahasa adalah variasi bahasa yang disebabkan oleh terjadinya 

interaksi sosial yang dilakukan menurut hubungan pembicara, kawan bicara, dan 

orang yang dibicarakan, serta menurut medium pembicaraan atau ragam bahasa 

adalah variasi  bahasa  yang  pemakaiannya  berbeda-beda  menurut topik yang 

dibicarakan. Perbedaan-perbedaan bahasa dari penutur yang beragam 

menghasilkan ragam-ragam bahasa. Dengan keadaan yang seperti itu bahasa 

menumbuhkan varian-varian baik menurut pemakai maupun pemakaian. 

Kridalaksana mengemukakan bahwa varian menurut pemakai disebut 

dengan dialek dan varian menurut pemakaian    disebut dengan ragam bahasa. 

Variasi  bahasa  berdasarkan  pemakai  bahasa  dibedakan  atas  dialek  regional,



19  
 
 
 
 
 

 

dialek sosial, dialek temporal dan idiolek. 

 
Sedangkan  variasi  bahasa  berdasarkan  pemakaian  bahasa  dapat 

dibedakan atas ragam bahasa  menurut  pokok pembicaraan,  medium 

pembicaraan (lisan atau tulisan) dan sistem tutur sapa dengan unsur-unsur 

persona. 

Nababan menjelaskan bahwa ragam bahasa berhubungan dengan daerah 

atau lokasi geografis disebut dialek; ragam bahasa yang berhubungan dengan 

kelompok  sosial  disebut  sosiolek;  ragam  bahasa  yang  berhubungan  dengan 

situasi berbahasa dan/atau tingkat formalitas disebut fungsiolek; dan ragam 

bahasa yang mana peredaan itu masih dapat dianggap perbedaan ragam dalam 

suatu bahasa secara analog disebut kronolog. 

a.   Variasi bahasa berdasarkan penuturnya 

 
Variasi  bahasa  pertama  yang  kita  lihat  berdasarkan  penuturnya 

adalah  variasi yang  disebut  idiolek,  yakni  variasi bahasa  yang  bersifat 

perorangan. Menurut konsep idiolek setiap orang mempunyai variasi 

bahasanya atau idioleknya masing-masing.  Variasi idiolek ini berkenaan 

dengan warna suara, pilihan kata, gaya bahasa,  susuanan kalimat, dsb. 

Namun, yang paling dominan adalah warna suara sehingga jika berbicara 

tanpa melihat orangnya kita dapat mengenalinya. 

Variasi bahasa kedua berdasarkan penuturnya adalah dialek, yakni 

variasi bahasa dari segi sekelompok penutur yang jumlahnya relative, yang 

berada pada satu tempat, wilayah atau area tertentu.   Karena dialek ini 

berdasarkan pada wilayah atau area tempat tinggal penutur, maka dialek
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ini lazim disebut dialek areal, dialek regional. Atau dialek georafis. 

 
Variasi ketiga berdasarkan penutur adalah kronolek atau dialek 

temporal, yaitu variasi bahasa yang digunakan oleh kelompok sosial pada 

masa tertentu. Misalnya bahasa Indonesia pada masa tahun  tiga puluhan, 

lima puluhan dan variasi bahasa masa kini. Variasi bahasa pada ketiga 

zaman itu tentunya berbeda baik dari segi lafal, ejaan, morfologi maupun 

sintaksis. 

Variasi   bahasa   yang   keempat   berdasarkan   penuturnya   adalah 

sosiolek atau  dialek sosial, yakni variasi bahasa yang berkenaan dengan 

status, golongan dan kelas sosial para penuturnya. Sehubungan dengan 

variasi bahasa yang keempat ini, biasanya dikemukakan orang variasi 

bahasa yang disebut akrolek, basilek, vulgar, slang, kolokial, jargon dan 

ken. Ada juga yang menambahkan dengan sebutan bahasa prokem. 

Yang dimaksud dengan akrolek adalah variasi sosial yang dianggap 

lebih tinggi atau  lebih  bergensi daripada  variasi sosial lainnya sebagai 

contoh dewasa ini tampaknya dialek Jakarta cenderung lebih bergensi dan 

penuturnya merasa bangga bisa berbicara dalam dialek Jakarta itu. 

Basilek adalah variasi sosial yang dianggap kurang  bergensi atau 

bahkan dianggap/dipandang rendah. 

Vulgar adalah variasi sosial yang ciri-cirinya tampak pemakaian 

bahasa oleh mereka yang kurang terpelajar atau kalangan mereka yang 

tidak berpendidikan. 

Yang dimaksud dengan Slang   adalah variasi sosial yang bersifat
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khusus dan rahasia. Artinya variasi ini digunakan oleh kalangan tertentu 

yang sangat terbatas, yang tidak  boleh diketahui oleh kalangan di luar 

kelompok itu. Slang memang lebih merupakan bidang kosakata daripada 

bidang  fonologi maupun gramatikal.  Slang  bersifat  temporal dan  lebih 

umum digunakan anak muda, meski kaula tua pun ada pula 

menggunakannya.  Karena  slang  ini  merupakan  bahasa  rahasia,  maka 

timbul kesan bahwa slang ini adalah bahasa rahasia para pencoleng dan 

penjahat, padahal sebenarnya tidak demikian. Faktor kerahasiaan ini 

menyebabkan pula kosakata uang digunakan dalam slang sering berubah 

dalam hal ini disebut bahasa prokem, Rahardjo & Chamber Loir (1988), 

juga Kawira (1990) dapat dikategorikan sebagai slang. 

Yang   dimaksud   dengan   kolokial   adalah   variasi   sosial   yang 

digunakan dalam percakapan sehari-hari. Kata kolokial berasal dari kaya 

colloquium (perccakapan, konservasi). Jadi kolokial berarti bahasa 

percakapan  bukan  bahasa  tulis.  Dalam  bahasa  Indonesia  percakapan 

banyak digunakan bentuk-bentuk kolokial seperti, dok (dokter), prof 

(profesor), let (letnan) dan sebagainya. 

Jargon  adalah  variasi  sosial  yang  digunakan secara terbatas oleh 

kelompok-kelompok tertentu. Ungkapan yang digunakan seringkali tidak 

dapat dipahami oleh masyarakat umum atau masyarakat di luar 

kelompoknya. Jargon juga dapat digunakan secara terbatas pada profesi- 

profesi tertentu dan bersifat rahasia. Letak khususan jargon adalah pada 

kosakata.  Umpamanya  dalam  dunia  kejahatan  (pencuri,  tukang  copet)
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pernah digunakan ungkapan seperti barang dalam arti mangsa. 

 
Ken adalah variasi sosial tertentu bernada “memelas” dibuat 

merengek-rengek, penuh dengan kepura-puraan. Biasanya digunakan oleh 

pengemis. 

b.   Variasi dari segi pemakaian 

 
Variasi  bahasa  berkenaan  dengan  penggunaannya,  pemakaiannya 

atau fungsinya disebut fungsiolek, Nababan (1984) ragam atau register. 

Variasi ini dibicarakan berdasarkan bidang penggunaan, gaya bahasa atau 

tingkat keformalan, dan sarana penggunaan. Variasi bahasa berdasarkan 

bidang pemakaian ini adalah menyangkut bahasa itu digunakaan untuk 

keperluan, atau bidang apa. Misalnya bidang sastra, jurnalis, pendidikan, 

bidang keilmuan. Variasi bahasa berdasarkan bidang kegiatan ini yang 

paling tampak cirinya adalah bidang kosakata. 

Variasi   bahada   berdasarkan   fungsi   ini   lazim   disebut   dialek 

fungsional (fungsiolek) atau register. Dalam pembicaraan berdasarkan 

register ini biasanya dikaitkan dengan bahasa itu digunakan oleh siapa, di 

mana, dan kapan,  maka register berkenaan dengan masalah bahasa  itu 

digunakan untuk kegiatan apa. 

c.   Variasi dari segi keformalan 

 
Berdasarkan tingkat keformalannya, Martin Joos (1967) dalam 

bukunya The Five Clock   membagi variasi bahasa atas lima gaya yaitu 

gaya atau ragam baku (fruzen), gaya atau ragam resmi (formal), gaya atau 

ragam usaha (konsultatif), gaya atau ragam santai (casual), dan gaya atau
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ragam akrab (intimate). 

 
Ragam baku adalah variasi bahasa yang paling formal, yang 

digunakan dalam situasi-situasi khidmat dan upacara-upacara resmi 

misalnya dalam upacara kenegaraan, khutbah di masjid, tata cara 

pengambillan sumpah, kitab undang-undang dan surat keputusan. Ragam 

resmi atau  formal adalah variasi  bahasa  yang  digunakan dalam pidato 

kenegaraan, rapat, surat dinas, surat menyurat dinas, buku-buku pelajaran, 

dsb. Pola dan kaidah ragam resmi sudah ditetapkan secara mantap sebagai 

suatu standar. Ragam resmi ini pada dasarnya sama dengan ragam bahasa 

baku atau standar yang hanya digunakan dalam situasi resmi dan tidak 

dalam situasi yang tidak resmi. 

Ragam usaha atau ragam konsultatif adalah variasi bahasa yang 

lazim digunakan dalam pembicaraan biasa yang di sekolah dan rapat-rapat 

atau pembicaraan yang berorientasi kepada hasil atau produksi. 

Ragam santai atau ragam kasual adalah variasi bahasa yang 

digunakan   dalam situasu tidak resmi untuk berbincang-bincang dengan 

keluarga  atau  teman  karib  pada  waktu  beristirahat,  olah  raga  dan 

berekreasi dsb. 

Ragam akrab atau intim adalah variasi bahasa yang biasa digunakan 

oleh para penutur yang hubungannya sudah akrab seperti antar anggota 

keluarga dan antar teman yang sudah karib. 
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d.   Variasi dari segi sarana 

 
Variasi bahasa dapat pula dilihat dari segi sarana atau jalur yang 

digunakan. Dalam hal ini dapat disebut adanya ragam lisan dan ragam tulis 

atau juga ragam dalam berbahasa dengan menggunakan sarana atau alat 

tertentu yakni dalam bertelepon dan bertelegraf. 

Penjenisan bahasa secara sosiolinguistik berkenaan dengan faktor-faktor 

eksternal bahasa atau bahasa-bahasa itu yakni sosiologis, politis dan kultural 

a.   Jenis bahasa berdasarkan sosiologis 

 
Penjenisan   berdasarkan  sosiologis   artinya   penjenisan   itu   tidak 

terbatas pada struktur internal bahasa, tetapi juga berdasarkan faktor 

sejarah, kaitannya dengan linguistik lain dan pewarisan dari satu generasi 

ke generasi berikutnya. 

b.   Jenis bahasa berdasarkan sikap politik 

 
Berdasarkan sikap politik atau sosial politik kita dapat membedakan 

adanya   bahasa   nasional,   bahasa  resmi,   bahasa  Negara  dan   bahasa 

persatuan. Perbedaan ini dikatakan berdasarkan sikap sosial politik karena 

erat kaitannya dengan kepentingan bangsa dengan mengacu pada satu 

sistem linguistik yang sama, yaitu bahasa Indonesia 

c.   Jenis bahasa berdasarkan tahap pemerolehan 

 
Berdasarkan tahap pemerolehannya dapat dibedakan dengan adanya 

bahasa ibu, bahasa pertama, bahasa kedua, (ketiga dan seterusnya), dan 

bahasa asing. Yang dimaksud dengan bahasa ibu adalah satu sistem 

linguistik yang pertama kali dipelajari secara alamiah dari ibu atau yang
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memelihara  seorang  anak.  Sedangkan  yang  disebut  bahasa  asing  akan 

selalu merupakan bahasa kedua bagi anak dan biasanya dipelajari setelah 

menguasai bahasa ibu. 

d.   Lingua franca 

 
Sistem linguistik yang digunakan sebagai alat komunikasi sementara 

oleh para partisipan yang  mempunyai bahasa ibu  yang  berbeda. Dasar 

pemilihan lingua franca adalah keterpahaman atau saling pengertian dari 

partisipan yang menggunakannya. 

7.   Kegunaan Linguistik 

 
Dalam kehidupan sehari-hari, kita tidak lepas    dari kegiatan komunikasi 

yang mengharuskan kita untuk menyapa seseorang. Untuk menyapa seseorang, 

kita  menggunakan    kata    sapaan.    Jadi    kata    sapaan  adalah    kata    yang 

digunakan untuk   menyapa   orang   yang   diajak   berbicara.   Penulisan   kata 

sapaan   diawali dengan penggunaan huruf kapital. Menurut Ayatrohaedi 

(1980:20),  “Kata sapaan adalah  memberi teguran dengan  maksud  bercakap- 

cakap atau berkenalan melalui tuturan sesuai dengan     kontruksi alat bicara, 

berdasarkan  kehendak  penyapa”.  Kata  sapaan  adalah  kata  ungkapan  yang 

dipakai   dalam   sistem   tutur   sapa.   Definisi   ini   lebih   menekankan   pada 

penggunaan kata atau ungkapan dalam bertutur saja (Kridalaksana, 1980:14). 

Berbagai  bentuk   sapaan   dipakai   dalam  banyak   bentuk   dan   acuan. 

Mengikuti pandangan Sumampouw (2000:220) setiap tindakan ujaran yang 

dihasilkan dalam peristiwa ujaran yang tercipta karena adanya interaksi sosial 

bersemuka dalam ragam apa pun melibatkan salah satu segi yang penting, yakni
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sistem penyapaan. Selanjutnya Chaer (2011:107), menambahkan bahwa kata 

sapaan adalah kata-kata yang digunakan untuk menyapa, menegur, atau 

menyebut orang kedua yang diajak bicara. 

Hal demikian dapat disimpulkan, bahwa kata sapaan adalah sebuah kata 

yang digunakan untuk menyapa lawan bicara   yang berupa morfem, kata, atau 

frase yang digunakan untuk saling merujuk dalam situasi pembicaraan sebagai 

nama orang kedua, baik tunggal maupun jamak, atau ketiga. Penggunaan kata 

sapaan   harus   memperhatikan   etika   dan   norma   berbahasa.   Artinya,   kita 

harus memperhatikan lawan bicara dan kata sapaan apa yang tepat digunakan. 

8.   Sistem Sapaan 

 
Lebih  lanjut Sumamppouw dalam Purwo (ed) menegaskan bahwa setiap 

tindak tutur yang dihasilkan dalam peristiwa ujaran yang tercipta karena adanya 

interaksi  sosial  bersemuka  dengan  ragam  apapun,  salah  satu  seginya  yang 

penting adalah sistem penyapaannya. Selanjutnya Chaer (2011:107), 

menambahkan bahwa kata sapaan adalah kata-kata yang digunakan untuk 

menyapa, menegur, atau menyebut orang kedua yang diajak bicara. 

Sistem sapaan dalam interaksi sosial memiliki sebutan lain, yaitu  tutur 

sapa. Kridalaksana menjelaskan bahwa tutur sapa adalah sistem yang 

mempertautkan  seperangkat kata-kata  atau  ungkapan-ungkapan  yang  dipakai 

untuk menyebut dan memanggil para pelaku dalam suatu peristiwa bahasa. 

Lebih lanjut, Kartomiharjo  mengatakan bahwa sapaan merupakan salah 

satu komponen bahasa yang penting karena dalam sapaan tersebut dapat 

ditentukan suatu interaksi tertentu akan berlanjut. Walaupun sebagaian besar
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pembicara tidak menyadari betapa pentingnya penggunaan sapaan, tetapi karena 

secara  naluriah  setiap  pembicara  akan  berusaha  berkomunikasi  secara  jelas, 

maka dalam berkomunikasi dengan bahasa apapun, sapaan hampir selalu 

digunakan. 

Penggunaan  sapaan  dalam  komunikasi  tidak  hanya  dilihat  dari  cara 

penutur  memanggil atau  menyapa petuturnya. Hal ini menarik untuk diteliti 

adalah  bagaimana  petutur  menggunakan  sapaan  tertentu  untuk  menjawab 

sapaan penuturnya. 

Sistem  sapaan  (address  system)  yang  ada  di dalam  suatu  masyarakat 

terkait pada bentuk hubungan orang menyapa dengan orang yang disapa. 

Kridalaksana mendefinisikan sistem sapaan adalah sistem yang menikat unsur- 

unsur bahasa yang menandai perbedaan status dan peran partisipan dalam 

berkomunikasi dengan bahasa. Misalnya dalam bahasa Indonesia kata-kata 

seperti engkau, anda, saudara, dan sebagainya merupakan unsur-unsur sistem 

sapaan. 

Lebih lanjut Fasold, meberikan definisi yang lain “address fors are the 

speaker use to designated the person they are talking to them. In most language, 

there  are  two  main  kinds  of  address  form;  names  and  second  person 

pronouns.     (bentuk-bentuk kata sapaan adalah penggunaan kata-kata sapaan 

oleh pembicara untuk menyapa kepada orang lain yang diajak berbicara. Dalam 

menyapa dikenali ada dua cara yang dapat digunakan kepada lawan bicara, yaitu 

dengan nama dan kata ganti orang kedua. Dengan kata lain dapat digunakan 

nama  pertama  atau  gelar  maupun  nama  belakangnya). 
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Disisi lain, Crystal memberikan batasan perihal kata sapaan; yakni 

dianlisisnya tipe-tipe partisipan dan dibedakan berdasarkan situasi sosial dan 

kaidah-kaidah untuk mrnjabarkan penulisan pemakaian istilah yang dilakukan 

oleh   pembicara,   sebagai   contoh   pemakaian   nama   peratma,   gelar,   dan 

pronomina. 

Sementara itu, dalam Dinamika Tutur Sapa dalam Bahasa Indonesia 

(Kridalaksana, 1982), memaparkan betapa rumitnya kita memilih kata sapaan 

dalam bahasa Indonesia. Kalau dikaji secara mendalam ternyata penggunaan 

sistem sapaan dalam bahasa Indonesia cukup ruwet. Berbagai aspek perlu 

dipertimbangkan untuk menggunakan salah satu kata sapaan yang tersedia. 

Aspek sosial budaya yang harus dipertimbangkan untuk menggunakan kata 

sapaan itu adalah yang disapa itu lebih tua, sederajat, lebih muda, atau anak- 

anak; status sosialnya lebih tinggi, sama atau rendah; situasi formal atau tidak 

formal,  akrab atau  tidak  akrab; wanita atau  pria; sudah dikenal atau  belum 

dikenal dan sebagainya. 

9.   Jenis Kata Sapaan 

 
Jenis  kata  sapaan  menurut  Sayafyahya,  dkk  (2000:12)  digolongkan 

menjadi tiga bagian, yaitu kata sapaan kekerabatan, nonkekerabatan, dan 

kesantunan. Hal ini dapat dilihat pada uraian berikut. 

a. Sapaan kekerabatan 

 
Sapaan   kekerabatan   ialah   sapaan   yang   berhubungan   dengan 

pertalian darah dan pertalian perkawinan. Pertalian darah disebut pertalian 

langsung  sedangkan pertalian perkawinan disebut  sebagai pertalian tak
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langsung, Aslinda, dkk. (2000:7-12). Braun (1998:9) istilah kekerabatan 

(kinship  terms)  berhubungan  dengan  pertalian  darah  dan  keturunan. 

Sapaan kekerabatan dirunut mulai dari pembicara sebagai EGO, dari 

pembicara dirunut ke belakang  berturut-turut dari ayah-ibu, kakek-nenek, 

dst,   dan  ke   depan  ke   anak,   cucu,   dst.   Ditemukan  sistem  sapaan 

kekerabatan yang diwahanai oleh bentuk-bentuk tertentu dengan makna 

dan nilai-nilai tertentu pula berdasarkan latar sosial tuturnya. 

Berdasarkan penjelasan kedua pakar di atas tentang kata sapaan 

kekerabatan, dapat ditarik simpulan bahwa kata sapaan kekerabatan 

merupakan kata sapaan yang digunakan oleh seseorang atas dasar garis 

keturunan dan kedekatan hubungan  yang dimilikinya. Oleh karena itu, 

dalam sapaan kekerabatan ini sudah  tidak ada rasa kecanggungan dalam 

menyapa lawan bicaranya. 

b. Kata sapaan  non-kekerabatan 

 
Menurut Sulaiman (1990), kata sapaan non-kekerabatan dapat 

dibedakan menjadi empat jenis yaitu sebagai berikut. 

1) Kata  sapaan  dalam  masyarakat  umum,  merupakan  kata-kata 

yang digunakan untuk menyapa orang-orang yang tidak memunyai 

hubungan   keluarga.   Kata   sapaan   dalam   masyarakat   dibedakan 

menjadi sapaan untuk   orang   yang   lebih   tua,   orang   yang   lebih 

muda,   sapaan  untuk sebaya, dan untuk orang yang belum dikenal. 

Salah satu contoh sapaan yang digunakan untuk menyapa orang yang 

sebaya dengan kakak kandung, sapaannya adalah kakak.
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2) Kata   sapaan   dalam   agama,   khususnya   pada   ummat   Islam 

terdapat sapaan untuk orang yang mendalami ilmu agama. Baik itu 

pengajaran melalui pengajian, berdakwah, dan sebagainya. Syafyahya 

(2000:12) mengemukakan bahwa kata sapaan keagamaan adalah kata 

sapaan yang digunakan untuk menyapa orang yang mendalami dan 

bekerja di dalam agama. 

3) Kata   sapaan   dalam   jabatan,   merupakan   kata   sapaan   yang 

mengikat unsur-unsur bahasa yang menandai perbedaan struktur dan 

peran partisipasi dalam komunikasi jabatan yang dipangku seseorang. 

Adanya sapaan dalam jabatan dipengaruhi oleh faktor perbedaan 

jabatan, lawan bicara  yang  memiliki  profesi  atau  jabatan  tertentu 

cenderung disapa sesuai dengan jabatannya. 

4) Kata sapaan dalam adat dalam pandangan Hadikusuma (1980:17), 

menyatakan bahwa “kata adat berasal dari kata Arab, yaitu “adah” 

yang artinya kebiasaan atau sesuatu yang sering diulang”. Kebiasaan 

yang dimaksud adalah norma-norma yang berwujud aturan, dan 

tingkah laku yang berlaku dalam   masyarakat  yang dipakai secara 

turun temurun. 

c. Kesantunan 

 
Kesantunan merupakan unsur penting di dalam tindakan berbahasa. 

Menurut Yule (2006:104) menyoalkan kesantunan yang disinonimkan 

dengan kesantunan  yang  menekankan  pada  tingkah  laku  sosial  atau 

etika    di   dalam  budaya.  Selain  itu,  Rahardi (2005:125)  menjelaskan
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bahwa kesopanan dapat  dinyatakan  melalui pilihan kata (diksi). Diksi 

yang dimaksud sebagai penanda kesantunan   seperti:   tolong,   mohon, 

sialahkan,  mari,  ayo,  coba,  harap,  sudi, kiranya, dan sebagainya. 

Selain pendapat Syafyahya di atas tentang kata sapaan, ada juga 

pendapat dari pakar lain, yaitu pendapat Kridalaksana yang menjelaskan 

bahwa kata sapaan merujuk pada kata atau ungkapan yang dipakai untuk 

menyebut dan memanggil para pelaku dalam suatu peristiwa bahasa. 

Adapaun para pelaku  yang dimaksud  merujuk  pada pembicara,  lawan 

bicara, dan orang yang sedang dibicarakan. Kridalaksana menggolongkan 

kata sapaan menjadi sembilan jenis. Berikut uraian penjelasannya. 

1)     Kata ganti, seperti: aku, kamu, dan ia. 

 
2)     Nama diri, seperti: Galih dan Ratna 

 
3)     Istilah kekerabatan, seperti: bapak, ibu. 

 
4)     Gelar dan pangkat, seperti: dokter dan guru. 

 
5) Bentuk   pe+V  (verbal)  atau   kata  pelaku,   seperti:  penonton 

dan pendengar. 

6)     Bentuk N (nominal) + ku, seperti: kekasihku dan tuhanku. 

 
7)     Kata deiksis atau petunjuk, seperti: sini dan situ. 

 
8)     Kata benda lain, seperti: tuan dan nyonya. 

 
9) Ciri  Zero  atau  nol,  yakni  adanya  suatu  makna  kata  tanpa 

disertai bentuk kata tersebut. Ciri zero atau nol, yakni adanya suatu 

makna tanpa disertai bentuk kata tersebut. 
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Kedua pendapat di atas menjelaskan tentang jenis kata sapaan. 

Menurut Syafyahya   jenis kata sapaan hanya ada tiga bagian,   yaitu 

kekerabatan,   non- kekerabatan,     dan     kesantunan.     Sementara 

Kridalaksana   menjelaskan   ada sembilan bagian, yaitu kata ganti, nama 

diri,  istilah kekerabatan,  bentuk  N (nominal)  +  ku,  kata deiksis,  kata 

benda lain, dan ciri zero. 

10. Faktor yang Memengaruhi Penggunaan Kata Sapaan 

 
Setiap peristiwa interaksi verbal selalu terdapat beberapa faktor (unsur) 

yang mengambil peranan dalam peristiwa itu, Suwito (1985:30). Faktor-faktor 

itu adalah penutur, lawan, topik setting, situasi dan sebagainya. Perilaku budaya 

manusia termasuk interaksi (komunikasi) verbal tidak terjadi dalam keadaan 

vakum, tetapi pada waktu dan tempat tertentu. Mengobrol bisa sambil berdiri, 

duduk di warung dan sebagainya. 

Selain   pendapat   di  atas,   ada   juga   pendapat   dari  Syafyahya,   dkk 

(2000:134) yang   menjelaskan   tentang   hal-hal   yang   memengaruhi   kata 

sapaan.   Hal-hal tersebut ialah pendidikan, jenis kelamin, profesi, usia, dan 

ekonomi. Adapun penjelasannya dapat dilihat pada uraian berikut. 

a. Pendidikan 

 
Dalam menggunakan kata sapaan, orang yang biasanya 

berpendidikan tinggi menggunakan kata sapaan yang lebih sopan untuk 

menyapa lawan bicaranya. Berbeda halnya dengan orang yang tidak 

berpendidikan, biasanya menyapa lawan bicaranya dengan sapaan yang 

kurang sopan, bernada tinggi dan terdengar kasar. 
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b.  Jenis kelamin 

 
Berdasarkan   jenis kelamin   penggunaan   kata   sapaan 

dikelompokkan menjadi dua,  yaitu kategori untuk laki-laki dan kategori 

untuk perempuan. Kategori untuk laki-laki, seperti ayah, kakek, paman, 

dan sapaan nama diri. Kategori perempuan, seperti ibu, bibi, nenek, dan 

sapaan nama diri. 

c. Profesi 

 
Kata  sapaan  seseorang  yang  memiliki  profesi  biasanya  disapa 

sesuai dengan profesinya, seperti guru, dokter, Pak Camat untuk camat, 

dan lain-lain. 

d. Usia 

 
Usia  seorang  juga  merupakan  faktor  penentu  munculnya  kata 

sapaan, faktor usia ini sama halnya dengan kata sapaan berdasarkan jenis 

kelamin  artinya  pada  faktor  jenis  kelamin  ditemukan  juga  sapaanya, 

seperti ayah, kakek, ibu, nenek, dan lain-lain. 

e. Status ekonomi 

 
Adanya perbedaan status ekonomi seseorang, sangat berpengaruh 

dalam kata sapaan. Seseorang yang memiliki status ekonomi yang tinggi 

biasanya   memilki   sapaan   yang   berbeda,   seperti  bapak,   mas,   ibu, 

sedangkan status sosial yang rendah biasanya hanya disapa dengan nama 

diri saja. 
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11. Pola Sapaan 

 
Pola  sapaan  yang  digunakan  di  dalam  masyarakat,  bergantung  pada 

bentuk hubungan orang yang menyapa dan orang yang disapa. Hubungan 

tersebut beraneka ragam coraknya, sesuai dengan kondisi sosial budaya suatu 

masyarakat, antara   lain   hubungan   kekerabatan   dan di   luar   kekerabatan 

yang  dihubungkan dengan gelar, pangkat, dan profesi seseorang dalam bidang 

pemerintahan atau profesi serta keterampilan. 

Said  (2016:425) menjelaskan dalam salah satu tulisannya  bahwa ada dua 

pola yang dapat dilihat untuk menentukan pola sapaan, yaitu pola fonologis dan 

pola     morfologis.     Dalam     pola     fonologis     dapat     diketahui     pola 

sapaannya berdasarkan bunyi bahasa dengan melihat vokal atau konsonannya. 

Sedangkan untuk pola morfologisnya yang harus diperhatikan adalah bentuk 

kata sapaanya. 

Selain Pola sapaan yang dikemukakan oleh Said ada juga pola sapaan 

menurut Wibowo dan Agustin (2015:272). Wibowo membagi menjadi empat 

bagian, yaitu pola sapaan utuh, pola sapaan tak utuh, pola sapaan variasi utuh 

dan pola sapaan. Berikut klasifikasi  bagannnya beserta penjelasannya.
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Pola Bentuk Sapaan 
 

 
 
 
 

Pola Utuh 
P     Tak 

Utuh 

Pol     ariasi 

Utuh 

Pola 

Sebagian
 
 

Sapaan, Nama, 

Julukan, 

Paraban,Panggilan 

Marger 

Kontraks 

Klip 

Sapaan+nama 

Sapaan+julukan 

Sapaan+paraban 

Sapaan+panggilan 

Sebutan+klip 

Sebutan+klip nama 

Sapaan+klip julukan 

Sapaan+klip nama 

Sapaan+klip panggilan
 

 
 
 
 

Pola sapaan utuh merupakan bentuk sapaan yang digunakan secara utuh 

oleh penyapa untuk menyapa, tanpa mengalami pemenggalan maupun 

penambahan  dengan  bentuk  sapaan  lain  atau  nama  pesapa.  Contoh  sapaan 

nenek, dan bapak. Pola sapaan tak utuh, yaitu sapaan yang mengalami bentuk 

pemenggalan  serta penambahan,  komponen sapaan  tak  utuh diklasifikasikan 

menjadi tiga. Disebut marger jika sapaan itu merupakan paduan dari komponen- 

komponen sapaannya, contoh Pak Ujang. Kontraksi jika ada penyingkatan pada 

komponen penyapaannya,  contoh Pak  Dhe (Bapak  Gede)  dan Bu  Dhe (Ibu 

Gede). Klip jika digunakan potongan komponen sapaan dalam menyapa lawan 

tutur, contoh Teh (Teteh) merupakan klip kekerabatan.
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Pola sapaan bervariasi, yaitu sapaan yang merupakan gabungan dari pola 

sapaan utuh. Pola bervariasi ini diklasifikasikan menjadi empat bagian, yaitu 

sapaan+nama, sapaan+julukan, sapaan+paraban, sapaan+panggilan. Salah satu 

contoh  dari pola  bervarisai  sapaan+julukan,  yaitu  sapaan  Bulek  Cilik  (adik 

perempuan  Ayah).  Pola  sapaan  sebagian  merupakan  pertautan  antara  pola 

sapaan utuh dan pola sapaan tak utuh yang hanya mengambil potongan 

komponen sapaan tersebut. Salah satu contoh dari pola sebagian, yaitu 

sebutan+klip dengan sapaan Om Rus (adik laki-laki Ibu).
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B.  Kerangka Pikir 

 
Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian tentang analisis pola 

penyapaan dan faktor-faktor yang melatar belakangi penggunaan pola atau variasi 

penyapaan bahasa Indonesia mahasiswa dalam interaksi verbal multilingual di 

kampus Universitas Muhammadiyah Makassar termasuk dalam kajian 

sosiolinguistik.  Berikut  disajikan  bagan  kerangka  pikir  yang  terdapat  dalam 

penelitian ini agar tujuan dan arah penelitian ini dapat diketahui dengan jelas. 
 

Kata Sapaan 
 
 
 

 

Sapaan Mahasiswa Universitas 
 

Muhammadiyah Makassar 
 

 
 
 
 

Bentuk-bentuk 
 

Kata Sapaan 

Pola Sapaan 
 

Mahasiswa 

Faktor Yang 
 

Melatar Belakangi
 
 
 
 

 

Analisis 
 
 
 

 
Pola Penyapaan dalam Interaksi Verbal 

 

Multilingual Studi Khusus Mahasiswa 
 

Universitas Muhammadiyah Makassar 
 

 

Bagan kerangka pikir
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Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang ada maka penulis 

membuat   bagan   kerangka   pikir   guna   menggambarkan   secara   sederhana 

bagaimana penelitian ini nantinya, penelitian ini akan mengkaji kata sapaan 

mahasiswa di lingkungan kampus Universitas Muhammadiyah Makassar berupa 

ujaran-ujaran yang telah dituturkan oleh mahasiswa, peneliti menggunakan 

pendekatan sosiolinguistik yang nantinya akan membahas atau memaparkan 

temuan dari kerangka pikir seperti bentuk-bentuk kata sapaan, pola sapaan 

mahasiswa  dan  faktor  yang  melatar  belakangi  yang  nantinya  akan  dianalisis 

dengan menggunakan metode analisis data sehingga menghasilkan sebuah produk 

atau temuan. 



 

 
 

 

BAB III 

 
METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 
 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif 

kualitatif. Pendekatan  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini adalah  pendekatan 

teoritis dan pendekatan metodologis. Secara teoritis penelitian ini menggunakan 

pendekatan sosiolinguitik, secara metodologis penelitian ini menggunakan metode 

penelitian diskriptif kualitatif. 

Rancangan  penelitian  deskriptif  kualitatif  adalah  rancangan  penelitian 

yang   digunakan   sebagai   prosedur   mengidentifikasi   dan   mendeskripsikan 

fenomena yang terjadi di lapangan dengan apa adanya, tanpa adanya unsur 

rekayasa. Penelitian ini bertujuan untuk Mengetahui  bahasa  sapaan  serta pola 

penyapaan yang   digunakan   dalam   tuturan mahasiswa dan faktor-faktor yang 

melatar belakangi penggunaan pola atau variasi penyapaan bahasa Indonesia 

mahasiswa dalam interaksi verbal multilingual di kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

B.  Jenis Data dan Sumber Data 

 
1.     Jenis Data 

 
Data   merupakan   bagian   yang   sangat   penting   dalam  setiap   bentuk 

penelitian.   Data   dalam   penelitian   ini   yaitu    tuturan   lisan   mahasiswa 

Universitas Muhammadiyah Makassar yang mengandung sapaan atau bentuk- 

bentuk sapaan bahasa di dalamnya yang telah diutaran oleh penutur. 
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2.     Sumber Data 

 
Sumber  data penelitian  ini  berupa seluruh tuturan  yang  diperoleh dari 

mahasiswa di lingkungan kampus, dengan pembagian sebagai berikut 

a. Data primer, yaitu data yang diperoleh dengan jalan mengadakan 

pengamatan  percakapan  di  kalangan   mahasiswa   serta   wawancara   secara 

langsung   sehubungan data yang dibutuhkan. 

b. Data sekunder,  yaitu data yang diperoleh dari sumber  lainnya yang 

berupa informasi di kalangan mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

 
Pengumpulan data adalah proses untuk mengumpulkan berbagai hal yang 

akan digunakan sebagai bahan penelitian. Pengumpulan data dalam penelitian ini 

dilakukan dengan metode simak karena cara yang digunakan untuk memperoleh 

data  dilakukan  dengan  menyimak  penggunaan  bahasa.  metode  simak  yakni 

dengan cara menyimak penggunaan bahasa yang tercermin dari ujaran-ujaran para 

narasumber. Teknik metode simak yang digunakan yaitu dengan mencatat semua 

ujaran yang relevan bagi penelitian dari penggunaan bahasa secara lisan tersebut. 

Dalam praktik selanjutnya, teknik simak ini diikuti dengan teknik lanjutan 

yang berupa teknik simak bebas libat cakap, dan teknik catat. Teknik simak libat 

bebas cakap dilakukan dengan cara pemerhatikan dengan penuh minat tekun 

mendengarkan apa yang dikatakan penutur kepada mitra tutur. Setelah terkumpul 

data selanjutnya ditranskip dan dicatat  pada kartu  data. Kartu data digunakan 

untuk memudahkan dalam mengidentifikasi data. Berikut contoh kartu data.
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No. Data  

Sumber data  

Jenis  

Data  

Konteks  

Analisis  

 

D. Teknik Analisis Data 
 

Analisis data merupakan usaha (proses) memilih, memilah, membuang, 

dan menggolongkan data. Analisis data kualitatif dilakukan apabila data empiris 

yang diperoleh adalah data kualitatif berupa kumpulan berwujud kata-kata dan 

bukan rangkaian angka serta tidak dapat disusun dalam kategori-kategori/struktur 

klarifikasi. Dalam penelitian kualitatif, teknik analisis data lebih banyak dilakukan 

bersamaan dengan pengumpulan data (Sugiyono 2009:401). Data yang sudah ada 

dicatat   dalam   kartu   data   dan   disusun   secara   sistematis   sesuai   dengan 

permasalahan yang diteliti, dengan demikian maka dapat dikatakan sebagai wujud 

tahap analisis data. 

Pada kegiatan menganalisis data, peneliti menggunakan langkah-langkah 

sebagai berikut. 

1.   Menyimak  percakapan  di  antara  mahasiswa  di  lingkungan  kampus 

 
Universitas Muhammadiyah Makassar. 

 
2.   Mentranskripsikan percakapan yang telah disimak ke dalam bentuk 

tulisan.
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3.   Mengklasifikasikan   variasi   dan   jenis   bahasa   yang   digunakan 

mahasiswa dalam berinteraksi di lingkungan kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

4.   Mengidentifikasi tuturan yang mengandung sapaan yang terjadi dalam 

interaksi mahasiswa di dalam lingkungan kampus. 

5.   Mendeskripsikan dan menjelaskan pola penyapaan bahasa Indonesia 

mahasiswa dalam interaksi verbal multilingual di kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar. 

6.   Mendeskripsikan data yang telah diklasifikasikan. 

 
7.   Menarik simpulan. 

 
E.  Keabsahan Data 

 
Upaya  mendapatkan  keabsahan  data  penelitian,  perlu  dilakukan 

pengecekan terhadap data yang ditemukan. Pengecekan data dalam penelitian ini 

ditempuh melalui ketekunan pengamatan. Moleong dalam Putri (2014: 34) 

ketekunan pengamatan bermaksud untuk  menemukan ciri-ciri dan unsur-unsur 

dalam situasi yang sangat relevan dengan persoalan atau isu yang sedang dicari 

dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal tersebut secara rinci. Dalam 

melakukan ketekunan pengamatan ini, peneliti menggunakan referensi buku-buku 

linguistik terutama buku sosiolinguistik dan hasil penelitian linguistik yang sesuai 

dengan temuan yang diteliti. Dengan adanya ketekunan pengamatan ini, peneliti 

dapat melakukan pengecekan kembali apakah data yang ditemukan itu benar atau 

tidak  sehingga  dapat  memberikan  deskripsi  data  yang  akurat  dan  sistematis 

tentang apa yang diamati.



 

 
 

 

BAB IV 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A.  Hasil Penelitian 

Pada bagian ini diuraikan tuturan lisan yang mengandung kata sapaan dari 

penutur dalam hal ini mahasiswa yang berada di kampus Universitas 

Muhammadiyah  Makassar.  Sumber  data  penelitian  ini  berupa  seluruh  tuturan 

yang diperoleh dari mahasiswa Universitas Muhammadiyah Makassar dalam 

menggunakan bahasa sapaan di lingkungan kampus. Pendekatan  yang  digunakan 

dalam  penelitian   ini  adalah  pendekatan teoritis dan pendekatan metodologis. 

Secara teoritis penelitian ini menggunakan pendekatan sosiolinguistik, secara 

metodologis penelitian ini menggunakan metode penelitian diskriptif kualitatif. 

 

1.   Kata Sapaan yang Dipakai pada Percakapan Mahasiswa di Universitas 

 
Muhammadiyah Makassar 

 
a.   Sapaan Kata Ganti 

 
Dalam sapa-menyapa seseorang terkadang tidak menggunakan nama 

yang disapa atau tidak menyebut nama yang disapa, akan tetapi 

menggunakan   kata   ganti.   Hal   ini   dikarenakan   bahwa   kata   ganti 

merupakan kata benda yang menyatakan orang sering kali diganti 

kedudukannya di dalam pertuturan dengan sejenis kata  lazim.  Contoh 

penggunaan sapaan kata ganti dapat kita lihat pada data berikut. 
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KONTEKS           : MAHASISWA BERTANYA KEPADA TEMAN 

NYA YANG HENDAK PERGI 

MAHASISWA 1  : “Mau ko ke mana?”. 

 
“Kamu mau ke mana?”. 

MAHASISWA 2  : “Mau ka pergi makan dulu Keti”. 

“Saya mau pergi makan dulu yah, Ketua tingkat”. 

MAHASISWA 1  : “Iya, ku kira mau ko ke mana”. 

“Iya, saya kira kamu mau ke mana”. 
 

 

Ko, Keti dalam kalimat di atas adalah sapaan antara teman kelas 

kepada teman yang lainnya ketika ketika temannya akan pergi dan 

keduanya  mempunyai usia  yang  sama,  meskipun  mereka  mempunyai 

usia yang sama penyapapun menggunakan sapaan Keti, sapaan Keti 

digunakan karena untuk menghormati yang tersapa yang kebetulan 

merupakan ketua tingkat di kelasnya. Ko yang mempunyai arti Kamu 

yang  merupakan kata ganti orang kedua, antara penyapa dan tersapa 

sudah saling kenal dan sudah akrab sehingga mereka menggunakan 

bahasa daerah mereka. 

KONTEKS           : SEORANG  MAHASISWA  MEMBERITAHUKAN 

KEPADA TEMANNYA BAHWA DIA TELAH 

MENEMUI DOSENNYA 

MAHASISWA 1  : “Dari ma menghadap sama Bapak”. 

 
“Saya dari menghadap pada Bapak”. 

MAHASISWA 2  : “Kapanmu pergi kenapa tidak ajak-ajak?”.
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“Kapan kamu pergi, kenapa tidak mengajak?”. 

 
Ma, „ma‟ dalam kalimat di atas merupakan salah satu kata sapaan, 

dan mempunyai  arti  yang  sama  dengan  „saya‟.  „ma‟  dalam  kalimat 

d i  a t a s  merupakan kata ganti orang pertama tunggal. Sapaan Aku di 

atas   digunakan   untuk   menyebut   atau   menyapa   dirinya   sendiri. 

Sedangkan “Mu” dapat diartikan sebagai kamu atau anda biasanya 

diutarakan kepada teman seusia, penyebutan mu dan ko itu mirip dengan 

bentuk sopan yaitu kie (Anda). 

KONTEKS           : SEORANG      MAHASISWA      MENANYAKAN 

PERMAINAN FUTSAL 

MAHASISWA 1  : “Kapan kie lagi pergi main futsal?”. 

 
“Kapan Anda pergi main futsal lagi?”. 

MAHASISWA 2  : “Nantilah kalau mau jie anak-anak yang lain”. 

“Nantilah kalau teman-teman yang lain sudah 

berminat untuk pergi”. 

Kie „Anda‟  dalam  kalimat  adalah  sapaan  seorang   mahasiswa, 

bertanya   ke   pada   temannya   mengenai   persoalan   bermain   futsal. 

Meskipun     keduanya     saling     mengenal,     sapaan „Kie‟ digunakan 

karena penyapa lebih muda dari tersapa, maka penyapa menggunakan 

sapaan Kie untuk menghormati orang  yang disapa. Sapaan Kie  biasa 

digunakan penyapa untuk menyapa orang yang lebih tua dan statusnya 

lebih  tinggi,  yang  dikenal  maupun  belum  dikenal.  Kata  sapaan Kie 

juga  bias  digunakan  untuk  menyapa  orang  yang  lebih  muda  atau
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sebaya, gunanya untuk menghormati penyapa dan tersapa yang belum 

saling mengenal. Kata sapaan Kie ini merupakan kata sapaan kata ganti 

orang kedua tunggal yang sifatnya lebih sopan sehingga cocok untuk 

menyapa kepada orang yang sudah akrab ataupun yang belum saling 

kenal. Selain kata sapaan Kie di atas terdapat pula kata “anak-anak” yang 

penyebutannya diberi penekanan yang berartikan mereka. 

KONTEKS           : SEORANG SENIOR BERTANYA KEPADA ADIK 

TINGKATNYA 

MAHASISWA 1  : “Ke mana anak-anak yang lain ini?”. 

 
“Yang lain pada ke mana ini?”. 

 
MAHASISWA 2  : “Sudah di jalan, Kanda. Terus ambil spanduk tadi”. 

“Sementara   di   perjalanan   Kanda,   mereka   tadi 

mengambil spanduk”. 

Anak-anak,  dalam  kalimat  sapaan  yang  digunakan  oleh  penyapa 

bertujuan untuk menanyakan kemana teman-teman yang lainnya. Sapaan 

„anak-anak‟ digunakan   karena   yang   disapa   merupakan   kata   ganti 

orang   ketiga   yang dibicarakan.  Selain  kata  sapaan  anak-anak pada 

kalimat  di  atas  ada  juga  kata sapaan yaitu kata sapaan Kanda, kata 

sapaan  K a n d a   ini  digunkan  karena  tersapa  mempunyai usia  yang 

berbeda  dengan  penyapa,  dan  sapaan  Kanda  ini  digunakan  penyapa 

untuk menghormati tersapa. 
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KONTEKS           : SEORANG   MAHASISWA   MENYAPA  TEMAN 

LAINNYA YANG DATANG 

MAHASISWA 1  : “Kok, baru kellihatan Kak?”. 

 
MAHASISWA 2  : “Iyya, Dek soalnya ada sedikit urusan di kampung”. 

MAHASISWA 1  : “Sempat pulang kie nikah Kak, ka lama sekali toh?”. 

MAHASISWA 2  : “Hahaha, tidak Sotta”. 

Kak, „kak‟ penyebutan biasanya sedikit ditekan, dalam kalimat 

adalah sapaan yang digunakan mahasiswa ke pada mahasiswa lainnya 

dalam hal ini teman kelas. Sapaan Kak digunakan karena kedua sudah 

saling kenal dan sudah akrab, sapaan Kak ini merupakan sapaan kata 

ganti orang pertama tunggal. Selain sapaan Kak pada kalimat terdapat 

sapaan lagi yaitu sapaan Dek, sapaan Dek dan Kak (Kakak/Adik) ini 

muncul karena penyapa dan tersapa sudah akrab, sapaan Kak/Dek ini 

digunakan penjaga karaoke untuk menghormati tersapa, meskipun 

penyapa dan tersapa sudah akrab. Sapaan tersebut digunakan penyapa 

karena untuk menghormati tersapa begitu juga sebaliknya. 

KONTEKS           :  SEORANG MAHASISWA MEMINJAM KOREK 

MAHASISWA 1  : “Bisa pinjam korek ta Bro?”. 

“Saya bisa pinjam koreknya Bro?”. 

MAHASISWA 2  : “iyye, silakan!”. 

“Iya, silakan!”.
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Kata Bro merupakan kata ganti untuk orang kedua tunggal. 

Penggunaan kata Bro dalam bentuk orang kedua tunggal digunakan untuk 

menggantikan kata kamu. Sebagai kata ganti orang kedua tunggal 

sebagaimana terlihat pada percakapan di atas yang dimaksudkan sebagai 

pengganti kata korek kamu yang diucapkan oleh penutur. 

 

b.   Sapaan Kekerabatan 

 
Pemakaian sapaan kekerabatan mahasiswa dalam berinteraksi di 

lingkungan kampus,  terjadi  bukan  karena kerabat  melainkan  memiliki 

status yang lebih tinggi, sehingga sapaan ini timbul karena untuk 

menghormati tersapa maka penyapa menggunakan sapaan kekerabatan. 

 

KONTEKS           : SEORANG MAHASISWA BERTANYA KEPADA 

TEMANNYA 

MAHASISWA 1  : “Bagaimana mie skripsi ta Cika?”. 

 
“Skripsinya bagaimana Cika?. 

MAHASISWA 2  : “Alhamdulillah lumayan”. 

“ Alhamdulillah lumayan”. 

MAHASISWA 1  : “lumayan apa dulu ini?”. 

“lumayan apa dulu?”. 

 
Sapaan Cika pada data di atas sebenarnya berasal dari kata Cikali 

atau sepupu. Sapaan ini bisa digunakan untuk sepupu namun pada 

kenyataanya di kalangan anak muda gaul menggunakan kata sapaan ini 

untuk menyapa teman sebayanya. Guna membuat komunikasi lebih 

kekeluargaan.
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KONTEKS           : SEORANG MAHASISWA BERTANYA KEPADA 

TEMANNYA 

MAHASISWA 1  : “Jadi nanti masuk bapak, Sodara?”. 

MAHASISWA 2  : “Belum tahu ini, soalnya belum ku hubungi”. 

 

 
 

MAHASISWA 1  : “Iya, nanti kalau sudah ada info tolong dikabari ka 

 
Sodara!”. 

 
Sapaan  Sodara  pada  data  di  atas sebenarnya perubahan dari kata 

Saudara yang kemudian di   kalangan mahasiswa dituturkan menjadi 

Sodara, sapaan ini merupakan  sapaan  mahasiswa kepada salah seorang 

temannya. Sapaan Sodara ini terjadi bukan karena memiliki hubungan 

kekerabatan atau tali persaudaraan melainkan untuk menghormati tersapa, 

karena tersapa dan penyapa mempunyai status yang berbeda. 

KONTEKS           : SEORANG        MAHASISWA        MELAKUKAN 

PENGGALANGAN DANA 

MAHASISWA 1  : “Minuman dinginnya  Kak, lagi penggalangan  dana 

lima ribu jie?”. 

“Minuman dinginnya Kak, lagi  penggalangan dana 

 
hanya lima ribu?”. 

 
MAHASISWA 2  : “Iye kasih satu, penggalangan dana apa ini?”. 

 
“Satu yah, ini penggalangan dana apa?”. 

 
Kak  dalam kalimat  sapaan  ini ditujukan oleh  mahasiswa  satu  ke 

mahasiswa lainnya. Sapaan Kak digunakan karena tersapa dan penyapa
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masih  belum  kenal  dan  bukan  merupakan  anggota  keluarga,  maka 

penyapa menggunakan sapaan Kak untuk menghormati lawan bicaranya. 

c.   Sapaan Mesra (bentuk nomina: N+ku) 

 
Selain sapaan kata ganti, kekerabatan dan nama diri ternyata di 

lingkungan kampus terdapat pula saoaat yang lain yaitu sapaan mesra. 

Sapaan mesra ini merupakan sapaan yang  menunjukkan kasih sayang. 

Seperti halnya yang (sayangku) dan cin(cintaku), namun sapaan mesra ini 

selain menunjukkan kasih sayang, sapaan mesra ini mempunyai makna 

tersendiri bagi penuturnya. 

 

KONTEKS           :  SEORANG MAHASISWA BERTANYA KEPADA 

TEMANNYA 

MAHASISWA 1  : “Say, coba aku lihat skripsi mu!”. 

 
“Say, coba aku lihat skripsi mu!”. 

MAHASISWA 2  : “Nih, belum diacc masih ada sedikit yang perlu 

ditambahkan”. 

 
MAHASISWA 1  : “Say, saya ke kelas dulu yah”. 

 
“Say, saya ke kelas dulu yah”. 

 
Percakapan dilakukan seorang mahasiswi menggunakan saoang say 

kepada temannya untuk menunjukkan rasa sayang meskipun keduanya 

bukan sepasang kekasih. Sapaan ini terlontar lantaran keduanya sudah 

akrab dan menujukkan kedekatan keduanya. Kata sapaan say berasal dari 

kata sayang yang kemudian mengalami reduksi pemakaian dan disingkat 

menjadi say. 
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KONTEKS           : SEORANG MAHASISWA MENYAPA TEMAN 

KULIAHNYA 

MAHASISWA 1  : “Hai Sist, nih ada produk make up terbaru. Minat 

 
nggak?”. 

 
MAHASISWA 2  : “Kualitasnya bagus tidak?”. 

 
MAHASISWA 1  : “Tentu saja kualitasnya terjamin dan harganya 

 
terjangakau, pesan yah!”. 

 
Percakapan dilakukan oleh mahasiswi 1 kepada mahasiswi 2 yang 

merupakan teman satu kost. Penggunaan kata sapaan sist dimaksudkan 

untuk menunjukkan keeratan hubungan pertemanan dan saudara. 

Penggunaan kata sapaan sist dilakukan pada percakapan antara seorang 

kepada seorang lainnya yang biasanya merupakan berstatus teman atau 

sahabat. Kata sapaan sist berasal dari kata Sister atau saudara yang 

kemudian mengalami reduksi pemakaian dan disingkat menjadi sist. 

Penggunaan kara sist dimaksudkan untuk memasukkan unsur keakraban 

pada kata sapaan teresebut. 

KONTEKS           : SEORANG MAHASISWA MENYAPA 

MAHASISWI 1    : “Hei Beb ada tugasnya Bunda?”. 

MAHASISWA 2  : “Ada Beb”. 

MAHASISWI 1    : “Apa? Karena ndak hadir ka minggu lalu”. 

MAHASISWA 2  : “Disuruh cari contoh naskah drama”. 

MAHASISWI 1    : “Ooh, makasih yah Beb, nanti bantu kerjain yah”.
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Percakapan dilakukan oleh mahasiswi yang menyapa pacarnya. 

Penggunaan kata sapaan beb dilakukan oleh mahasiswi untuk 

menunjukkan rasa sayangnya kepada pacarnya. Kata sapaan beb tersebut 

merupakan percakapaan antara seorang kepada seseorang lainnya yang 

meskipun bukan merupakan sepasang kekasih namun keduanya ingin 

menunjukkan rasa kedekatan mereka. Kata beb merupakan kata sapaan 

yang digunkaan menggantikan kata baby. 

d.   Sapaan Nama diri 

 
Sapaan nama diri merupakan sapaan yang menujukan identitas atau 

pengenal dari pelaku dalam tuturan, sapaan nama diri ini dapat 

dikombinasikan dengan sapaan yang lain dan sapaan nama diri ini dapat 

pula berdiri sendiri.  Sapaan nama diri biasanya digunakan oleh orang 

yang sudah akrab serta berusia sebaya atau jauh lebih muda. 

KONTEKS           : SEORANG MAHASISWA MENYAPA 

MAHASISWA 1  : “Ada apa sih, Wen, kelihatannya lagi hepi?”. 

MAHASISWA 2  : “Iyya, judul penelitian ku baru saja diterima”. 

MAHASISWA 1 : “Alhamdulillah, semoga judul ku cepat ada kabarnya". 

MAHASISWA 2  : “Aamiin, Jun”. 

Sapaan dengan menyebut nama Wen dan Jun pada percakapan 

mahasiswa di atas  dapat terjadi karena usia penyapa dan tersapa sebaya 

dan antara penyapa-tersapa sudah akrab. 
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KONTEKS           : SEORANG MAHASISWA YANG LEBIH SENIOR 

MENGINGATKAN MAHASISWA LAINNYA 

MAHASISWA 1  : “Tuti, itu temannya sudah masuk!”. 

MAHASISWA 2  : “Terimakasih Kak masuk ka dulu nanti ku kabari 

kalau sudah ada yang setor iuranya Kak”. 

MAHASISWA 1  : “Iye, berkabar saja”. 

Tuti   dalam   kalimat   di   atas,   sapaan   mahasiswa   yang   sedang 

berbincang yang usianya lebih tua kepada mahasiswa lain yang usianya 

lebih  muda  untuk  mengingatkan  bahwa  temannya  sudah  masuk  ke 

ruangan. Selain sapaan Tuti pada kalimat di atas terdapat sapaan lain yaitu 

Kak, sapaan Kak ini digunakan penyapa untuk menyapa mahasiswa lain 

yang  usianya  lebih  tua dari penyapa,  tidak  hanya  itu  sapaan  Kak  ini 

digunkan untuk menghormati tersapa yang memiliki usia yag berbeda.
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2.   Pola   Penyapaan   Mahasiswa   dalam   Interaksi   verbal   di   kampus 

 
Universitas Muhammadiyah Makassar 

 
Berdasarkan data yang terkumpul dapat dilihat beberapa pola sapaan yang 

terdapat di dalamnya. Pola-pola sapaan tersebut dapat diklasifikasikan menjadi 

empat bagian, yaitu pola sapaan utuh, pola sapaan tak utuh, pola sapaan variasi 

utuh dan pola sapaan sebagian. 

Sapaan utuh merupakan bentuk sapaan yang digunakan secara utuh oleh 

penyapa untuk menyapa, tanpa mengalami pemenggalan maupun penambahan 

dengan bentuk sapaan lain atau nama pesapa. Di bawah ini disajikan contoh- 

contoh penggunaan bentuk sapaan utuh yang digunakan oleh masyarakat 

Indonesia. 

Tabel Bentuk-bentuk Sapaan Pola Utuh 

 
No Sapaan Referen Klasifikasi 

1 Kakek 
 
 
 
 

Nenek 
 
 
 
 

Papa 

Mama 

Bapak 

 

 
 
 
 
 

Ibu 

Orang tua laki-laki ayah 

 
Orang tua laki-laki ibu 

 
Orang perempuan laki-laki ayah 

Orang perempuan laki-laki ibu 

Ayah 

Ibu 

 
Ayah 

 
Orang tua laki-laki ibu 

Orang tua laki-laki ayah 

Ibu 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Sapaan 
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2 Fikri 

 
Yolan 

Andri 

Awal 

Ketua tingkat 

 
Sepupu perempuan 

 
Senior 

 
Junior 

 
 
 
 

Nama 

3 Si Cantik 

 
Nyonya Menir 

 
Si Burung Merak 

 
Si Doel 

 
El Locco 

Teman kelas perempuan 

 
Ibu Penyair 

Bintang film 

Pemain sepak bola 

 
 
 
 

 
Julukan 

4 Gendut 

 
Pesek 

 
Bencong 

Teman kelas 

 
Teman kelas perempuan 

 
Teman kelas 

 

 
 

Paraban 

5 Dek 
 
 
 
 

Kak 
 
 
 
 

Mas 

 
Genduk 

Adik kelas 

 
Sepupu perempuan 

 
Kakak kelas 

 
Kakak 

 
Sepupu laki-laki 

 
Teman kelas 

 

 
 
 
 
 
 

Panggilan 

Pada tabel di atas dapat dilihat 1 adalah contoh bentuk sapaan pola utuh 

 
dengan klasifikasi sapaan. Tabel nomor 2 di atas dapat kita lihat beberapa pola 

sapaan utuh dengan klasifikasi nama, 3 pola sapaan utuh Julukan, 4 pola sapaan 

utuh prabab, dan tabel nomor 5 kita lihat  pola sapaan utuh panggilan yang 

referennya bisa berbeda. 
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Komponen  sapaan  yang  berupa sapaan tak  utuh dapat  diklasifikasikan 

menjadi tiga, yaitu merger, kontraksi, dan klip. Disebut merger jika sapaan itu 

merupakan paduan dari komponen-komponen sapaannya, kontraksi jika ada 

penyingkatan pada komponen penyapaannya, dan klip jika dipakai potongan 

komponen sapaan dalam menyapa lawan tutur. 

Tabel Bentuk-bentuk Sapaan Pola Tak Utuh 

 
No Sapaan Referen Klasifikasi 

1 Kakak Wendi 

 
Adik Santi 

 
Kanda Arman 

Kakak laki-laki teman 

 
Adik perempuan 

 
Kakak laki-laki 

 
 
 

Merger 

2 Dek Ana 

 
Kak AL 

Adek perempuan 

 
Kakak laki-laki 

 
Kontraksi 

3 AN 

 
Gus 

 
Wen 

Kakak perempuan 

 
Adik laki-laki 

 
Kakak laki-laki 

Klip 

 
Potongan 

 
Nama 

4 Cika 

 
Sist 

Beb 

Say 

Sepupu 

 
Saudara perempuan 

Teman perempuan 

Teman perempuan 

 

 
 

Klip 

 
Kekerabatan 

 

Data 1 pada tabel di atas   menunjukkan pola sapaan yang terdiri atas 

gabungan (marger) antara bentuk sapaan dan nama. Data 2 menunjukkan 

kontraksi atau pemendekan dari unsur bagian depan dan belakangnya, seperti 

Dek Ana (Adek Fathana), Kak AL (Kakak Saldin). Data 3 merupakan klip atau
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potongan  nama  dan  4  merupakan  klip  kekerabatan,  seperti  Cika 

(Cikali/Sepupu),  Sist  (Sister/Saudara)  meskipun  berasal  dari  bahasa  asing, 

begitu juga dengan Beb (Beby). 

Berikut ini diuraikan pola sapaan yang bervariasi dengan nama, julukan, 

paraban dan panggilan. Namun pada data yang ditemukan di lapangan tepatnya 

di lingkungan kampus yang dituturkan mahasiswa ke mahasiswa dalam 

berinteraksi sangat jarang frekuensinya muncul ketika mahasiswa saling 

berinteraksi. 

Tabel Bentuk-bentuk Sapaan Pola Variasi Utuh 

 
Sapaan Variasi Utuh 

Sapaan + Nama Sapaan + Julukan Sapaan+Paraban Sapaan + Panggilan 

Mas Damar 

 
Uni Azmi 

 
Abah Asik 

Mas Cethol 

 
Bulek Cilik 

 
Mas Petho 

Om Gundul 

 
Adek Gendut 

 
Mama Kakak 

Si Bleh 

 
Adek Beng-beng 

 

3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Penggunaan Pola atau Variasi 

Penyapaan pada Mahasiswa dalam Interaksi Verbal di Kampus 

Universitas Muhammadiyah Makassar 

Berkomunikasi, dalam kehidupan sehari-hari biasanya menggunakan 

sapaan untuk mengawali sebuah komunikasi atau pembiacaraan, sapaan yang 

digunakan berbeda-beda pula sesuai dengan kebutuhan dalam berkomunikasi, 

dengan perbedaan-perbedaan ini maka akan timbul variasi sapaan. 

Suhardi dan Sembiring (2007) mengatakan bahwa keberagaman bahasa 

ditentukan oleh berbagai aspek luar bahasa, seperti kelas sosial, jenis kelamin,



58  
 
 
 
 
 

 

etnisitas dan usia. Sebagian besar aspek tersebut merupakan hal-hal yang 

berkaitan dengan pemakaian bahasa itu. Adanya perbedaan dialek dan aksen 

dalam satu komunitas merupakan bukti keberagaman itu  yang keberadaannya 

dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial, misalnya daerah asal mahasiswa, 

lingkungan kampus ataupun lingkungan bergaul. 

Pemilihan  kata   sapaan   ini   dipengaruhi  oleh   beberapa   faktor   yang 

melatarbelakangi seperti: usia, jenis kelamin, dan status sosial. 

a.   Usia 

 
Usia merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi variasi 

penggunaan sapaan, karena sebelum menyapa orang yang hendak disapa 

harus mepertimbangkan terlebih dahulu siapa yang akan disapa. Sipenyapa 

akan mempertimbangkan terlebih dahulu usia tersapa, apakah masih anak- 

anak, remaja, sebaya, atau orang dewasa. Perhitungan tersebut dilakukan 

untuk menghindari kesalahpahaman atau salah menyapa, dengan demikian 

penyapa  dapat  memilih  kata  sapaan  yang  tepat  untuk  menyapa  lawan 

bicara. 

Kata sapaan di lingkungan kampus tidak bisa lepas dari faktor usia, 

karena dalam berinteraksi mahasiswa dapat bertemu atau berbicara dengan 

siapa  saja  yang  memungkinkan  bisa  bertemu  dengan  mahasiswa  yang 

lebih tua ataupun yang lebih muda dari si penyapa. 

KONTEKS           : SEORANG MAHASISWA MENYAPA 

MAHASISWA 1  : “Ada apa sih, Wen, kelihatannya lagi hepi?”. 

MAHASISWA 2  : “Iyya, judul penelitian ku baru saja diterima”.
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MAHASISWA 1  : “Alhamdulillah, semoga judul ku cepat ada kabarnya" 

 
MAHASISWA 2  : “Aamiin, Jun”. 

 
Sapaan dengan menyebut nama Wen dan Jun pada percakapan 

mahasiswa di atas  dapat terjadi karena usia penyapa dan tersapa sebaya 

dan antara penyapa-tersapa sudah akrab. 

 

KONTEKS           : SEORANG SENIOR BERTANYA KEPADA ADIK 

TINGKATNYA 

MAHASISWA 1  : “Ke mana anak-anak yang lain ini?”. 

 
“Yang lain pada ke mana ini?”. 

 
MAHASISWA 2  : “Sudah di jalan, Kanda. Terus ambil spanduk tadi”. 

“Sementara   di   perjalanan   Kanda,   mereka   tadi 

mengambil spanduk”. 

Anak-anak, dalam kalimat sapaan yang digunakan oleh penyapa 

bertujuan untuk menanyakan kemana teman-teman yang lainnya 

disebabkan penyapa menunjukkan usia yang lebih tua dari lawan tutur. 

Sehingga  lawan tutur  menyapa dengan sapaan  Kanda  untuk 

menghormati lawan tuturnya. 

Faktor-faktor pembentukan kata sapaan mahasiswa di lingkungan 

kampus dalam interaksi verbal yang berdasarkan usia ditunjukkan oleh 

penggunaan kata sapaan yang dapat dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu 

sapaan mahasiswa kepada mahasiswa sebaya, sapaan mahasiswa dengan 

yang lebih muda dan sapaan mahasiswa dengan yang lebih tua.
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Sapaan  mahasiswa  yang  sebaya  dengannya  biasa  menggunakan 

nama diri untuk menyapa lawan tuturnya seperti, Wendi, Jun, Rahmat 

dan sebagainya atau kata sapaan yang menandakan kedekatan seperti 

Sodara, Bro, Cika, Say/Sayang dan Beb. 

Sapaan mahasiswa kepada mahasiswa yang  lebih muda  biasanya 

langsung menyebut nama diri atau sapaan seperti Dek, Dinda. Dan 

adapun  Sapaan  mahasiswa  yang  lebih  tua  biasanya  hanya  menyebut 

nama diri lawan tutur yang lebih muda tersebut namun lawan tutur yang 

lebih muda membalasnya dengan sapaan seperti, Kak, Kanda, ataupun 

Senior. 

b.   Jenis Kelamin 

 
Perbedaan jenis kelamin juga merupakan faktor yang menentukan 

pemilihan sapaan yang akan digunakan penyapa untuk menyapa lawan 

bicaranya. Faktor jenis kelamin ini dibedakan menjadi dua, untuk seorang 

laki-laki menggunakan Daeng, Kak. Untuk menyapa yang jenis kelamin 

perempuan biasanya menggunakan sapaan Dara, Dek. Namun pada 

penelitian ini penyebutan keduanya (Daeng dan Dara) sangat jarang 

penggunaanya dalam interaksi mahasiswa di lingkungan kampus, namun 

pengunaan kata  Kak  ini sangat  universal  masksudnya untuk  menyapa 

laki-laki ataupun perempuan. 
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KONTEKS       : SEORANG MAHASISWA BERTANYA KEPADA 

MAHASISWA LAINNYA 

MAHASISWI  : “Permisi Mas, bisa bertanya, kalau ruangan IQ 9.3 

 
di mana?”. 

 
MAHASISWA : “Iye. Dari sini lurus sampai di ujung lorong belok kiri!”. 

MAHASISWI  : “Terimakasih Mas”. 

Mas pada konteks di atas merupakan sapaan yang digunakan oleh 

mahasiswi yang ingin menanyakan sesuatu kepada orang yang belum 

dikenalnya. Sapaan Mas digunakan karena yang disapa adalah seorang 

laki-laki dan keduanya  belum saling  mengenal,  tidak  hanya itu karena 

penyapa tidak mengetahui apa lawan tuturnya ini lebih tua atau lebih muda 

maka sipenyapa menggunakan sapaan mas untuk menghormati. 

c.   Status Sosial 

 
Status  sosial  juga  merupakan  faktor  yang  menentukan  dalam 

sapaan, karena status sosial merupakan salah satu yang  hubungannya 

dengan seseorang. Pembentukan kata sapaan yang berdasarkan kelas 

sosial ditunjukkan  oleh  penggunaan  kata  sapaan  bos,  beb,  say,  gan. 

Penggunaan sapaan tersebut digunakan pada kalangan-kalangan tertentu 

yang memiliki pola pergaulan dan keeratan hubungan yang berbeda dari 

pergaulan mahasiswa pada umumnya. 

KONTEKS           : SEORANG MAHASISWA BERTANYA KEPADA 

MAHASISWA LAINNYA 

MAHASISWA 1  : “dedeh berubanya mie Bos ku, makin makmur saja,
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traktir dulu!”. 

 
MAHASISWA 2  : “Pesan mie, tapi bayar sendiri Sodara!”. 

 
Pada percakapan di atas dapat dilihat perbedaan status sosisial 

mahasiswa pertama menyapa dengan sapaan Bos dengan harapan untuk 

mendapat traktiran dari temannya tersebut, sapaan Sodara pada kalimat di 

atas bertujuan untuk    menghormati lawan tutur dan menolak 

permintaannya secara halus sapaan di atas dapat terjadi disebabkan 

kedekatan keduanya. 

B.  Pembahasan 

 
Sistem sapaan muncul akibat adanya interaksi sosial. Sumampouw dalam 

Miranti (2012) menegaskan bahwa setiap tindak ujaran yang dihasilkan dalam 

peristiwa ujaran yang tercipta karena adanya interaksi sosial bersemuka, dengan 

ragam apapun, salah satu seginya yang penting adalah sistem penyapaan. Sistem 

sapaan dalam interaksi sosial memiliki sebutan lain yaitu tutur sapa. Hal tersebut 

sebagaimana  terjadi  pada  kalangan  mahasiswa  di Universitas  Muhammadiyah 

Makassar.  Interaksi dantara  mereka  yang  disebabkan adanya  hubungan teman 

kelas, satu organisasi, tempat kos ataupun asal daerah yang sama akan 

menimbulkan suatu sistem sapaan yang berbeda-beda. 

Keterkaitan  hubungan  seperti teman kelas,  satu  organisasi,  tempat  kos 

ataupun asal daerah yang sama menimbulkan adanya suatu sistem penggunaan 

bahasa lisan yang berbeda-beda di kalangan mahasiswa. Hal tersebut sebagaimana 

pendapat  Kridalaksana dalam Miranti (2012)  yang  menjelaskan bahwa sistem 

tutur  sapa   yakni  “sistem  yang   mempertautkan  seperangkat   kata-kata  atau
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ungkapan-ungkapan yang dipakai untuk menyebut dan memanggil para pelaku 

dalam suatu peristiwa bahasa”. Sapaan merupakan salah satu komponen bahasa 

yang penting karena dalam sapaan merupakan salah satu komponen bahasa yang 

penting karena dalam sapaan tersebut dapat ditentukan suatu interaksi tertentu 

akan berlanjut. Walaupun sebagian besar pembicara tidak menyadari betapa 

pentingnya penggunaan sapaan, tetapi karena secara naluriah setiap pembicara 

akan berusaha berkomunikasi secara jelas, maka dalam berkomunikasi dengan 

bahasa dalam berinteraksi tentunya sangat hati-hati memilih sapaan yang ada agar 

tidak terjadi kesalah pahaman antara lawan bicara dan si penyapa. 

Keragaman penggunaan bahasa nampak pada penggunaan bahasa sapaan 

di kalangan mahasiswa saat berinteraksi di lingkungan kampus maka dari hasil 

penelitian telah ditemukan variasi-variasi sapaan mahasiswa ketika berinteraksi di 

lingkungan kampus, dengan temuan sebanyak 24 kata sapaan yang populer 

ditemukan dalam interaksi mahasiswa di lingkungan kampus dari 4 jenis sapaan 

seperti, Sapaan kata hanti, Sapaan kekerabatan, Sapaan Mesra dan Sapaan nama 

diri. 

Juga  ditemukan  Pola  sapaan  yang  dapat  berupa  sapaan  berpola  utuh, 

variasi utuh, sebagian, dan tak utuh. Sapaan berpola utuh terbagi atas sapaan, 

nama, julukan, paraban, dan panggilan. Pola variasi utuh terbagi menjadi pola 

sapaan ditambah nama, julukan, paraban, atau panggilan. Pola sebagian dibagi 

menjadi  sebutan  ditambah  klip  nama,  sapaan  ditambah  klip  nama,  julukan, 

paraban, atau panggilan, dan klip sapaan ditambah nama, julukan, paraban, 

panggilan, atau dapat pula ditambahkan klip nama, klip julukan, klip paraban,
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atau klip panggilan. Sementara itu, pola tak utuh terbagi menjadi pola merger, 

kontraksi, dan klip. 

Bentuk-bentuk  sapaan  yang  digunakan  di  Indonesia  ada  yang 

menggunakan bahasa Indonesia dan ada pula yang menggunakan bahasa etnis, 

seperti bahasa Jawa, bahasa Sunda, bahasa Batak, dan lain sebagainya. Selain 

menggunakan bahasa Indonesia dan bahasa etnis itu sendiri. 

Suhardi dan Sembiring (2007) menyatakan bahwa keberagaman bahasa 

ditentukan oleh berbagai aspek luar bahasa, seperti kelas sosial, jenis kelamin, 

etnisitas, dan umur. Sebagian besar aspek tersebut merupakan hal-hal yang 

berkaitan dengan pemakai bahasa itu. Adanya perbedaan dialek dan aksen dalam 

satu   komunitas   merupakan   bukti   keberagaman   itu   yang   keberadaannya 

dipengaruhi oleh aspek-aspek sosial, misalnya daerah asal pembeli, lingkungan 

pasar, lingkungan bergaul dan sebagainya. Kesamaan daerah asal memungkinkan 

munculnya dialek- dialek daerah yang tidak lazim digunakan pada tempat tinggal 

mahasiswa saat ini. Kesamaan hobi antara penghuni pedagang , misalnya pada 

olahraga, game, dan lain sebagainya memunculkan dialek-dialek yang sering 

digunakan pada kegiatan hobi tersebut. 

Faktor-faktor   yang    mempengaruhi   penggunaan   pola   atau   variasi 

penyapaan pada mahasiswa dalam interaksi verbal di kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar seperti: usia, jenis kelamin, dan status sosial. Sebagai 

contoh faktor-faktor pembentukan kata sapaan mahasiswa di lingkungan kampus 

dalam interaksi verbal yang berdasarkan usia ditunjukkan oleh penggunaan kata 

sapaan yang dapat dibagi dalam tiga tingkatan, yaitu sapaan mahasiswa kepada
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mahasiswa sebaya, sapaan mahasiswa dengan yang lebih muda dan sapaan 

mahasiswa dengan yang lebih tua. Untuk sapaan dari faktor jenis kelamin yakni 

menyapa untuk seorang laki-laki menggunakan Daeng, Kak. Sapaan perempuan 

biasanya menggunakan sapaan Dara, Dek. Namun pada penelitian ini penyebutan 

keduanya (Daeng dan Dara) sangat jarang penggunaanya dalam interaksi 

mahasiswa di lingkungan kampus karena besifat formal, namun pengunaan kata 

Kak   ini   sangat   universal   masksudnya   untuk   menyapa   laki-laki   ataupun 

perempuan. 

Sedangkan pembentukan kata sapaan yang berdasarkan kelas sosial 

ditunjukkan oleh penggunaan kata sapaan bos, beb, say, gan. Penggunaan sapaan 

tersebut digunakan pada kalangan-kalangan tertentu yang memiliki pola pergaulan 

dan keeratan hubungan yang berbeda dari pergaulan mahasiswa pada umumnya.



 

 
 

 

BAB V 

 
SIMPULAN  DAN  SARAN 

 

A.  Simpulan 
 

 
Berdasarkan hasil analisis terhadapa data penelitian pada bab sebelumnya 

maka dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

 

1.   Kata  Sapaan  yang  Dipakai  pada  Percakapan  Mahasiswa  di  Universitas 

 
Muhammadiyah Makassar dapat dibedakan menjadi kata sapaan yang berupa 

 
1) sapaan kata ganti orang kedua tunggal (Ko, Mu Ka, Ma, Kie Ta), 2) kata 

sapaan kekerabatan (Daeng, Mas, Dara,   Kak, Kanda, Dek, Cika, Sodara, 

anak-anak), 3) kata sapaan mesra (Sayang, Say, Sist, Beb), 4) kata sapaan 

nama diri (Tuti, Rahmat, Rian, Wen, Jun, Keti,  Bos). 

2.   Pola Penyapaan Mahasiswa dalam Interaksi verbal di kampus di Universitas 

Muhammadiyah Makassar adalah Pola sapaan yang dapat berupa sapaan 

berpola  utuh,  variasi  utuh,  sebagian,  dan  tak  utuh.  Sapaan  berpola  utuh 

terbagi atas sapaan, nama, julukan, paraban, dan panggilan. Pola variasi utuh 

terbagi   menjadi   pola   sapaan   ditambah   nama,   julukan,   paraban,   atau 

panggilan. Pola sebagian dibagi menjadi sebutan ditambah klip nama, sapaan 

ditambah klip nama, julukan, paraban, atau panggilan, dan klip sapaan 

ditambah nama, julukan, paraban, panggilan, atau dapat pula ditambahkan 

klip nama, klip julukan, klip paraban, atau klip panggilan. Sementara itu, pola 

tak utuh terbagi menjadi pola merger, kontraksi, dan klip. 
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3.   Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan pola atau variasi penyapaan 

pada mahasiswa dalam interaksi verbal di Kampus Universitas 

Muhammadiyah Makassar adalah faktor usia, jenis kelamin, dan status sosial. 

B.  Saran 

 
1. Bagi mahasiswa semoga mahasiswa di Universitas Muhammadiyah 

Makassar  khususnya  dan  masyarakat  pada  umumnya      mampu 

menggunakan kata sapaan yang baik, artinya tidak menimbulkan konotasi 

negatif yang dapat menimbulkan prasangka buruk pada penutur. 

2.   Bagi pengajar semoga penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan 

dalam hal pengajaran bahasa dan juga landasan kajian teori pada penelitian 

yang   sejenis   sehingga   diharapkan   dapat   memberikan   sumbangan 

pemikiran  bagi  pengembangan  kajian  sosiolinguistik  sebagai  informasi 

bagi peneliti selanjutnya. 

3.   Bagi peneliti selanjutnya diharapkan agar memperbanyak referensi dari 

penelitian sebelumnya sehingga dihasilkan macam-macam kata sapaan 

yang terdapat pada masyarakat di Indonesia. 

4. Bagi pembaca pada umumnya, semoga penelitian ini dapat menjadi 

tambahan pengetahuan terkait macam-macam kata sapaan yang terdapat 

pada masyarakat di Indonesia sehingga dapat dijadikan sebuah rujukan 

atau sumber ilmu yang bermanfaat. 
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Data Kata Sapaan Mahasiswa 
 

1.   Ko 

 
2.   Keti 

 
3.   Ma 

 
4.   Mu 

 
5.   Kie 

 
6.   Anak-anak 

 
7.   Anak-anak 

 
8.   Kanda 

 
9.   Kak 

 
10. Dek 

 
11. Kak 

 
12. Sotta 

 
13. Bro 

 
14. Cika 

 
15. Sodara 

 
16. Sodara 

 
17. Kak 

 
18. Say 

 
19. Say 

 
20. Sist 

 
21. Beb 

 
22. Beb



 

 
 

 

23. Wen 

 
24. Jun 

 
25. Kak 

 
26. Kak 

 
27. Rahmat 

 
28. Rian 

 
29. Mas 

 
30. Mas 

 
31. Sodara



 

 
 

 

Data Kata Sapaan yang Digunakan  Mahasiswa 

 
1.   “Mau ko ke mana?”. 

 
“Kamu mau pergi ke mana?”. 

 
2.   “Mau ka pergi makan dulu Keti”. 

 
“Saya mau pergi makan dulu Ketua tingkat”. 

 
3.   “Dari ma menghadap sama Bapak”. 

“Saya dari menghadap pada Bapak”. 

4.   “Kapanmu pergi kenapa tidak ajak-ajak?”. 

“Kapan kamu pergi kenapa tidak mengajak?”. 

5.   “Kapan kie lagi pergi main futsal?”. 

“Kapan Anda pergi main futsal lagi?”. 

6.   “Nantilah kalau mau jie anak-anak yang lain”. 

“Nantilah kalau teman-teman yang lain sudah mau”. 

7.   “Ke mana anak-anak yang lain ini?”. 

“Yang lain pada ke mana ini?”. 

8.    “Sudah di jalan, Kanda. Terus ambil spanduk tadi”. 

 
“Sementara di perjalanan Kanda, mereka tadi mengambil spanduk”. 

 
9.   “Kok, baru kellihatan Kak?”. 

 
10. “Iyya, Dek soalnya ada sedikit urusan di kampung”. 

 
11.  “Sempat pulang kie nikah Kak, ka lama sekali toh?”. 

 
12.  “Hahaha, tidak Sotta”. 

“Hahaha, tidak SokTahu”. 

13. “Bisa pinjam korek ta Bro?”.



 

 
 

 

“Saya bisa pinjam koreknya Bro?”. 

 
14. “Bagaimana mie skripsi ta Cika?”. 

“Bagaimana dengan skripnya Sepupu?”. 

15. “Jadi nanti masuk bapak, Sodara?”. 

 
“Iya, nanti kalau sudah ada info tolong dikabari ka Sodara!”. 

 
16. “Minuman dinginnya  Kak, lagi  penggalangan  dana lima ribu jie?”. 

“Minuman dinginnya Kak, lagi  penggalangan dana hanya lima ribu?”. 

17. “Say, coba aku lihat skripsi mu!”. 

“Say, coba aku lihat skripsi mu!”. 

18. “Say, saya ke kelas dulu yah”. 

“Say, saya ke kelas dulu yah”. 

19. “Hai Sist, nih ada produk make up terbaru. Minat nggak?”. 

 
20. “Hei Beb ada tugasnya Bunda?”. 

 
21. “Ada Beb”. 

 
22. “Ooh, makasih yah Beb, nanti bantu kerjain yah”. 

 
23. “Ada apa sih, Wen, kelihatannya lagi hepi?”. 

 
24. “Aamiin, Jun.”. 

 
25. “Tuti, itu temannya sudah masuk!”. 

 
26. “Terimakasih Kak masuk ka dulu nanti ku kabari kalau sudah ada yang 

setor iuranya Kak”. 

27. “Rahmat,  Rian  kenapa kemarin  tidak  ikut  ke Tanjung  padahal sudah 

 
banyak ikan dibeli?”. 

 
28. “Ku jemput tanteku di bandara”.



 

 
 

 

29. “Permisi Mas, bisa bertanya, kalau ruangan IQ 9.3 di mana?”. 

 
30. “Terimakasih Mas”. 

 
31. “dedeh berubanya mie Bos ku, makin makmur saja, traktir dulu!”. 

 
32. “Pesan mie, tapi bayar sendiri Sodara!”.



 

 
 

 

Kartu Data Yang Digunakan Untuk Menganalisis 
 

Kata Sapaan Berdasarkan Kata Ganti 
 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kata Ganti 

Data “Mau ko ke mana?” 
 

“Kamu mau pergi ke mana?” 

“Mau ka pergi makan dulu Keti”. 
 

“Saya mau pergi makan dulu Ketua tingkat”. 

KONTEKS SEORANG BERTANYA KEPADA TEMANNYA SAAT 
 

AKAN PERGI. 

Analisis Ko, Keti dalam kalimat adalah sapaan antara teman kelas 

kepada teman yang lainnya ketika ketika temannya akan 

pergi   dan   keduanya   mempunyai   usia   yang   sama, 

meskipun  mereka  mempunyai  usia  yang  sama 

penyapapun menggunakan sapaan Keti, sapaan Keti 

digunakan karena untuk menghormati yang tersapa yang 

kebetulan merupakan ketua tingkat di kelasnya. Ko yang 

mempunyai arti Kamu yang merupakan kata ganti orang 

kedua, antara penyapa dan tersapa sudah saling kenal dan 

sudah   akrab   sehingga   mereka   menggunakan   bahasa 

daerah mereka. 

 
 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kata Ganti 

Data “Dari ma menghadap sama Bapak” 
 

“Saya dari menghadap pada Bapak” 

“Kapanmu pergi kenapa tidak ajak-ajak?”. 
 

“Kapan kamu pergi kenapa tidak mengajak?”. 



 

 
 

 
KONTEKS SEORANG      MAHASISWA      MEMBERITAHUKAN 

 

KEPADA     TEMANNYA     BAHWA     DIA     TELAH 

MENEMUI DOSENNYA 

Analisis Ma,  „ma‟   dalam  kalimat  merupakan  salah  satu  kata 
 

sapaan,  dan  mempunyai arti yang  sama dengan  „saya‟. 
 

„ma‟ dalam kalimat merupakan kata ganti orang pertama 

tunggal. Sapaan Aku di atas digunakan untuk menyebut 

atau menyapa dirinya sendiri. Sedangkan “Mu” dapat 

diartikan sebagai kamu atau anda biasanya diutarakan 

kepada teman seusia, penyebutan mu dan ko itu mirip 

dengan bentuk sopan yaitu kie (Anda). 

 
 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kata Ganti 

Data “Kapan kie lagi pergi main futsal?” 
 

“Kapan Anda pergi main futsal lagi?” 

“Nantilah kalau mau jie anak-anak yang lain” 
 

“Nantilah kalau teman-teman yang lain sudah mau” 

KONTEKS SEORANG           MAHASISWA           MENANYAKAN 
 

PERMAINAN FUTSAL 

Analisis Kie  „Anda‟    dalam   kalimat    adalah   sapaan   seorang 
 

mahasiswa, bertanya ke pada temannya mengenai 

persoalan bermain futsal.   Meskipun    keduanya    saling 

mengenal,   sapaan „Kie‟ digunakan karena penyapa lebih 

muda dari tersapa,  maka penyapa menggunakan sapaan 

Kie untuk menghormati orang yang disapa. Sapaan Kie 

biasa digunakan penyapa untuk menyapa orang yang lebih 

tua dan statusnya   lebih   tinggi,   yang   dikenal  maupun 

belum  dikenal.  Kata  sapaan Kie  juga  bias  digunakan 



 

 
 

 

untuk  menyapa  orang  yang  lebih  muda  atau sebaya, 

gunanya untuk  menghormati penyapa dan tersapa  yang 

belum saling mengenal. Kata sapaan Kie ini merupakan 

kata sapaan kata ganti orang kedua tunggal yang sifatnya 

lebih sopan sehingga cocok untuk menyapa kepada orang 

yang sudah akrab ataupun yang belum saling kenal. Selain 

kata sapaan Kie di atas terdapat pula kata “anak-anak” 

yang penyebutannya diberi penekanan yang berartikan 

mereka. 

 

 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kata Ganti 

Data “Ke mana anak-anak yang lain ini?” 
 

“Yang lain pada ke mana ini?” 

“Sudah di jalan, Kanda. Terus ambil spanduk tadi.” 
 

“Sementara di perjalanan Kanda, mereka tadi mengambil 
 

spanduk” 

KONTEKS SEORANG   SENIOR   BERTANYA   KEPADA   ADIK 
 

TINGKATNYA 

Analisis Anak-anak,  dalam kalimat  sapaan  yang  digunakan oleh 
 

penyapa bertujuan untuk menanyakan kemana teman- 

teman   yang   lainnya.   Sapaan   „anak-anak‟   digunakan 

karena    yang    disapa    merupakan   kata   ganti   orang 

ketiga   yang dibicarakan.  Selain  kata  sapaan  anak-anak 

pada  kalimat  di  atas  ada  juga  kata sapaan yaitu kata 

sapaan  Kanda,  kata sapaan  Kanda  ini digunkan  karena 

tersapa mempunyai usia yang berbeda dengan penyapa, 

dan sapaan Kanda ini digunakan penyapa untuk 

menghormati tersapa. 



 

 
 

 
No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kata Ganti 

Data “Kok, baru kellihatan Kak? 
 

“Iyya, Dek soalnya ada sedikit urusan di kampung.” 

“Sempat pulang kie nikah Kak, ka lama sekali toh?” 

“Hahaha, tidak Sotta” 

KONTEKS SEORANG     MAHASISWA     MENYAPA     TEMAN 
 

LAINNYA YANG DATANG 

Analisis Kak,  „kak‟  penyebutan  biasanya  sedikit  ditekan,  dalam 
 

kalimat adalah sapaan yang digunakan mahasiswa ke pada 

mahasiswa lainnya dalam hal ini teman kelas. Sapaan Kak 

digunakan karena kedua sudah saling kenal dan sudah 

akrab, sapaan Kak ini merupakan sapaan kata ganti orang 

pertama tunggal. Selain sapaan Kak pada kalimat terdapat 

sapaan lagi yaitu sapaan Dek, sapaan Dek dan Kak 

(Kakak/Adik) ini   muncul karena penyapa dan tersapa 

sudah akrab, sapaan Kak/Dek ini digunakan penjaga 

karaoke untuk  menghormati tersapa,  meskipun penyapa 

dan tersapa sudah akrab. Sapaan tersebut digunakan 

penyapa karena untuk  menghormati tersapa begitu juga 

sebaliknya. 



 

 
 

 
No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kata Ganti 

Data “Bisa pinjam korek ta Bro?” 
 

“Saya bisa pinjam koreknya Bro?” 

KONTEKS SEORANG MAHASISWA MEMINJAM KOREK 

Analisis Kata  Bro  merupakan  kata  ganti  untuk  orang  kedua 
 

tunggal. Penggunaan kata Bro dalam bentuk orang kedua 

tunggal digunakan untuk menggantikan kata kamu. 

Sebagai kata ganti orang kedua tunggal sebagaimana 

terlihat   pada   percakapan   di  atas   yang   dimaksudkan 

sebagai pengganti kata korek kamu yang diucapkan oleh 

penutur. 

 
 

Kata Sapaan Kekerabatan 
 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kekerabatan 

Data “Bagaimana mie skripsi ta Cika?” 
 

“Skripsinya bagaimana Cika? 

KONTEKS SEORANG    MAHASISWA    BERTANYA    KEPADA 
 

TEMANNYA 

Analisis Sapaan Cika pada data di atas sebenarnya berasal dari kata 
 

Cikali atau sepupu. Sapaan ini bisa digunakan untuk 

sepupu namun pada kenyataanya di kalangan anak muda 

gaul menggunakan kata sapaan ini untuk menyapa teman 

sebayanya. Guna        membuat        komunikasi        lebih 

kekeluargaan. 



 

 
 

 
No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kata Ganti 

Data “Jadi nanti masuk bapak, Sodara?” 
 

“Belum tahu ini, soalnya belum ku hubungi” 
 

“Iya,  nanti  kalau  sudah  ada  info  tolong  dikabari  ka 
 

Sodara!” 

KONTEKS SEORANG    MAHASISWA    BERTANYA    KEPADA 
 

TEMANNYA 

Analisis Sapaan  Sodara  pada  data  di  atas sebenarnya perubahan 
 

dari kata Saudara yang kemudian di  kalangan mahasiswa 

dituturkan menjadi Sodara, sapaan ini merupakan  sapaan 

mahasiswa   kepada   salah   seorang   temannya.   Sapaan 

Sodara ini terjadi bukan karena memiliki hubungan 

kekerabatan atau tali persaudaraan melainkan untuk 

menghormati tersapa, karena tersapa dan penyapa 

mempunyai status yang berbeda. 

 
 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kekerabatan 

Data “Minuman dinginnya  Kak, lagi  penggalangan  dana lima 
 

ribu jie?” 
 

“Minuman  dinginnya  Kak,   lagi     penggalangan  dana 
 

hanya lima ribu?” 

KONTEKS SEORANG            MAHASISWA            MELAKUKAN 
 

PENGGALANGAN DANA 



 

 
 

 

Analisis               Kak dalam kalimat sapaan ini ditujukan oleh mahasiswa 

satu ke mahasiswa lainnya. Sapaan Kak digunakan karena 

tersapa dan penyapa masih belum kenal dan bukan 

merupakan  anggota  keluarga,  maka  penyapa 

menggunakan  sapaan  Kak  untuk  menghormati  lawan 

bicaranya. 
 

 
 

Sapaan Mesra (Bentuk Nomina: N+Ku) 
 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Sapaan Mesra (bentuk nomina: N+ku) 

Data “Say, coba aku lihat skripsi mu!” 
 

“Saya coba aku lihat skripsi mu!” 

“Say, saya ke kelas dulu yah” 

“Say, saya ke kelas dulu yah” 

KONTEKS SEORANG    MAHASISWA    BERTANYA    KEPADA 
 

TEMANNYA 

Analisis Percakapan  dilakukan  seorang  mahasiswi  menggunakan 
 

saoang say kepada temannya untuk menunjukkan rasa 

sayang meskipun keduanya bukan sepasang kekasih. 

Sapaan ini terlontar lantaran keduanya sudah akrab dan 

menujukkan kedekatan keduanya. Kata sapaan say berasal 

dari kata sayang yang kemudian mengalami reduksi 

pemakaian dan disingkat menjadi say. 



 

 
 

 
No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Sapaan Mesra (bentuk nomina: N+ku) 

Data “Hai Sist, nih ada produk make up terbaru. Minat nggak?” 

KONTEKS SEORANG     MAHASISWA     MENYAPA     TEMAN 
 

KULIAHNYA 

Analisis Percakapan    dilakukan    oleh    mahasiswi    1    kepada 
 

mahasiswi  2  yang  merupakan  teman  satu  kost. 

Penggunaan kata sapaan sist dimaksudkan untuk 

menunjukkan keeratan hubungan pertemanan dan saudara. 

Penggunaan kata sapaan sist dilakukan pada percakapan 

antara seorang kepada seorang lainnya yang biasanya 

merupakan berstatus teman atau sahabat. Kata sapaan sist 

berasal dari kata Sister atau saudara yang kemudian 

mengalami reduksi pemakaian dan disingkat menjadi sist. 

Penggunaan kara sist dimaksudkan untuk memasukkan 

unsur keakraban pada kata sapaan teresebut. 



 

 
 

 
No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Sapaan Mesra (bentuk nomina: N+ku) 

Data “Hei Beb ada tugasnya Bunda?.” 
 

“Ada Beb” 
 

“Ooh, makasih yah Beb, nanti bantu kerjaian yah” 

KONTEKS SEORANG MAHASISWA MENYAPA 

Analisis Percakapan  dilakukan  oleh  mahasiswi  yang  menyapa 
 

pacarnya. Penggunaan kata sapaan beb dilakukan oleh 

mahasiswi untuk menunjukkan rasa sayangnya kepada 

pacarnya.  Kata  sapaan  beb  tersebut  merupakan 

percakapaan  antara  seorang  kepada  seseorang  lainnya 

yang   meskipun   bukan   merupakan   sepasang   kekasih 

namun keduanya ingin menunjukkan rasa kedekatan 

mereka. Kata beb merupakan kata sapaan yang digunkaan 

menggantikan kata baby. 

 
 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Sapaan Nama Diri 

Data “Ada apa sih, Wen, kelihatannya lagi hepi?” 
 

“Aamiin, Jun.” 

KONTEKS SEORANG MAHASISWA MENYAPA 

Analisis Sapaan  dengan  menyebut  nama  Wen  dan  Jun  pada 
 

percakapan mahasiswa di atas   dapat terjadi karena usia 

penyapa dan tersapa sebaya dan antara penyapa-tersapa 

sudah akrab. 



 

 
 

 
No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kekerabatan 

Data “Tuti, itu temannya sudah masuk!” 
 

“Terimakasih  Kak  masuk ka  dulu  nanti ku kabari kalau 

sudah ada yang setor iuranya Kak” 

KONTEKS SEORANG   MAHASISWA   YANG   LEBIH   SENIOR 
 

MENGINGATKAN MAHASISWA LAINNYA 

Analisis Tuti dalam kalimat di atas, sapaan mahasiswa yang sedang 
 

berbincang yang usianya lebih tua kepada mahasiswa lain 

yang usianya lebih muda untuk mengingatkan bahwa 

temannya sudah masuk ke ruangan. Selain  sapaan Tuti 

pada kalimat di atas terdapat sapaan lain yaitu Kak, sapaan 

Kak  ini  digunakan  penyapa  untuk  menyapa  mahasiswa 

lain yang usianya lebih tua dari penyapa, tidak hanya itu 

sapaan Kak ini digunkan untuk menghormati tersapa yang 

memiliki usia yag berbeda. 

 
 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan Kekerabatan 

Data “Rahmat,  Rian  kenapa  kemarin  tidak  ikut  ke  Tanjung 
 

padahal sudah banyak ikan dibeli?” 

“Ku jemput tanteku di bandara” 

KONTEKS SEORANG             MAHASISWA                MENANYAI 
 

MAHASISWA LAINNYA 



 

 
 

 

Analisis               Rahmat,  Rian  pada   data  di  atas   merupakan  sapaan 

mahasiswa yang usianya lebih tua dari tersapa maka 

penyapa dan antara penyapa dengan tersapa sudah akrab 

maka penyapa menggunaka sapaan nama diri. 

 

 

No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan 

Data “Permisi  Mas,  bisa  bertanya,  kalau  ruangan  IQ  9.3  di 
 

mana?”. 
 

“Iye. Dari sini lurus sampai di ujung lorong belok kiri!”. 

“Terimakasih Mas”. 

KONTEKS SEORANG              MAHASISWA              BERTANYA 
 

KEPADAMAHASISWA LAINNYA 

Analisis Mas   pada   konteks   di  atas   merupakan   sapaan   yang 
 

digunakan   oleh   mahasiswi   yang   ingin   menanyakan 

sesuatu kepada orang yang belum dikenalnya. Sapaan Mas 

digunakan  karena  yang  disapa  adalah  seorang  laki-laki 

dan keduanya belum saling mengenal, tidak hanya itu 

karena penyapa tidak mengetahui apa lawan tuturnya ini 

lebih tua atau lebih muda maka sipenyapa menggunakan 

sapaan mas untuk menghormati. 



 

 
 

 
No. Data  

Sumber data Mahasiswa di Universitas Muhammadiyah Makassar 

Jenis Kata Sapaan 

Data “dedeh berubanya mie Bos ku, makin makmur saja, traktir 
 

dulu!”. 
 

“Pesan mie, tapi bayar sendiri Sodara!”. 

KONTEKS SEORANG              MAHASISWA              BERTANYA 
 

KEPADAMAHASISWA LAINNYA 

Analisis Pada  percakapan  di  atas  dapat  dilihat  perbedaan  status 
 

sosisial mahasiswa pertama menyapa dengan sapaan Bos 

dengan harapan untuk mendapat traktiran dari temannya 

tersebut,  sapaan  Sodara  pada  kalimat  di atas  bertujuan 

untuk     menghormati lawan tutur dan menolak 

permintaannya secara halus sapaan di atas dapat terjadi 

disebabkan kedekatan keduanya. 
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PERMOHONAN JUDUL SKRIPSI 

Yang terhormat, 
.                                                                                                                                                                      . 

Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Unismuh Makassar 
 

Di- 
 

Makassar 
 

Assalamu Alaikum Wr. Wb 
 

Yang bertanda tangan  di bawah  ini : 
 

Nama    ·

No. stambuk 

Jurusan 
 

Jumlah  SKS yang telah lulus 
 

.  Indeks prestasi saat ini 

 

:   ( OS-337 Q13 f4 

:    P&\O· � � ):-=!  r��  

,��€Sl'A. 
 
 
 

•
 

Dengan.ini mengajukanjudul skripsi untuk mendapatkan persetuiuanyaitu : 
 

Alternatif          l   :    Pl2051:;1    t-,lORFQfo1'-IG-M.llc..    DALAIVI    r U.12.A"\    t::ABAR.. 

\.\A\2-1 tlN     Pljf\�  BA�  
 

 

Altematif          2       NAil-NA   uf'JG,�PA-N     1Af!-i    ff::�   Aft    PAPA 

ACAl2-A     Ft-q-A.   pANG-N    Mf+.JY A.Mfr-AT   13A�  

 
 
 
 
 
 
 

 
Atas terkabulnya permohonanini  di ucapkan terima kasih. 

 

 
 

Makassar, fA  - o-t..   -    20(� 

Yang bennohon 
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